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Preface

Dear reader(s),

Starting on 2021, we all realize that we are still in the same period, where the world's conditions are
currently still working to bounce back from the Corona Virus 2019 (Covid-19) infection. However, this
condition did not cause FAKTOR : Jurnal limiah Kependidikan to slack off to maintain services to the
authors and readers in obtaining the latest developments in scholarly debates.

In this edition, there are quite a lot of interesting issues to be examined carefully. Several articles
present findings on the educational case during the Covid-19 Pandemic, and several others also
contribute viewpoints concerning what they have done in their respective regions. We all understand
that educational efforts cannot be achieved instantly, however, the slightest research that has been
done can be interpreted as an effort to advance this field.

Readers who wish to send us any comments and suggestions concerning the development of our
journal are welcome to do so any time. Authors are invited to submit original studies on a broad range
of educational sciences and relevant topics. To access the electronic version of the current and back
issues please visit https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Faktor/issue/archive

Thank You

Jakarta, March, 25t 2023

Ahmad Kosasih
Editor in Chief
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learning

The initial data mail merge learning skills students class X with very good criteria
is only 14 from 34 people, so the outcomes average value reaches only 72.50. The
purpose of study is to increase students' mail merge skills through the application
of the Project Based Learning (PjBL) model. This research was conducted through
classroom action consisting of two cycles, each cycle consisting of two meetings.
The stages of each cycle are: planning, implementation, observation and reflection.
Data on students' mail merge skills were taken using an instrument of learning
skills observation sheets on indicators: (1) reading the steps for making mail
merges, (2) designing mail merge letters, (3) making master letters, (4) creating
data source tables, (5) combining the master letter and data source using the
mailings menu in Microsoft Word. The results showed that the skills of students
with very good criteria increased by 15 students from 14 students in cycle 1
becomes 29 students in cycle 2. Learning outcomes showed an increase of 13.62
from an average 73.26 in cycle 1 to 86.88 in cycle 2. Based on data, it can be
concluded that the application of PjBL in learning mail merge can improve student
learning outcomes.

Informasi Artikel

ABSTRAK

Kata Kunci:

Peningkatan hasil
belajar;

Mail merge;
PjBL

Data awal keterampilan belajar mail merge siswa kelas X berkriteria sangat baik
hanya 14 dari 34 orang, sehingga berdampak pada nilai rata-rata hasil belajarnya
yang hanya 72,50. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan mail
merge siswa melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian
ini dilakukan melalui tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-masing
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Tahapan tiap siklus yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data keterampilan mail merge siswa
diambil dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan keterampilan belajar
terhadap indikator yaitu: (1) membaca langkah-langkah pembuatan mail merge,
(2) merancang surat mail merge, (3) membuat surat master, (4) membuat tabel data
source, (5) menggabungkan surat master dan data source menggunakan menu
mailings pada Microsoft Word. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
keterampilan siswa berkriteria sangat baik meningkat 15 siswa dari semula 14
siswa pada siklus 1 menjadi 29 siswa pada siklus 2. Hasil belajar menunjukkan
peningkatan sebesar 13,62 dari rata-rata 73,26 pada siklus 1 menjadi 86,88 pada
siklus 2. Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL dalam
belajar mail merge dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memaksa pembelajaran yang sebelumnya tatap muka di kelas
menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan cara belajar dari rumah (BDR). Berdasarkan
keputusan bersama empat menteri, satuan pendidikan yang berada di zona oranye dan merah
dilarang melakukan pembelajaran tatap muka, salah satunya SMA Negeri 5 yang berada di
Kota Cimahi. Banyak tantangan yang harus dihadapi guru, siswa dan orang tua seperti
kurangnya fasilitas utama dan penunjang pembelajaran jarak jauh, sulitnya konsentrasi, dan
lain-lain yang menghambat penguasaaan keterampilan oleh siswa.

Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter dengan
pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan siswa secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia yang terwujud dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa,
2014:7). Pada Mata Pelajaran BTIK dengan menerapkan model Project Based Learning
(PjBL) siswa dapat melakukan eksplorasi dengan menyelesaikan masalah. Sebagai langkah
awal pengumpulan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman, hasil projek dapat diterapkan
di kehidupan sehari-hari walaupun harus dilaksanakan dalam kondisi khusus masa pandemi
Covid-19.

Pada kondisi nyata saat membuat mail merge di kelas X tahun lalu, siswa tidak
berkontribusi dalam pembelajaran, seperti tidak mampu mencari ide baru, tidak bertukar
pikiran dan tidak bekerjasama. Siswa sering melakukan kesalahan pada langkah membuat
tabel data source yang menyebabkan penyelesaian projek melebihi jam pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan membuat mail merge masih kurang sehingga
berdampak banyaknya siswa yang mencapai nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal).

Melalui penerapan model PjBL diharapkan siswa lebih aktif, mandiri dan kreatif
dalam memecahkan sebuah masalah. Pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran
daring dapat memudahkan guru memberikan materi, praktik dan mengorganisir tugas-tugas.
Google Form menjadi media yang digunakan guru untuk mengevaluasi keterampilan dan
hasil belajar mail merge.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul
“Peningkatan Hasil Belajar Mail Merge Menggunakan Model Project Based Learning Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Cimahi”. Obyek pada penelitian ini adalah 34 siswa kelas X
IPS 4 yang dipilih secara acak dengan rasio 19 perempuan dan 15 laki-laki. Pemilihan kelas
X IPS 4 dari 11 kelas X dilakukan secara acak yang kemudian dijadikan obyek penelitian.
Siswa diajak untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran sesuai instruksi guru,
setelahnya guru berperan sebagai pembimbing dengan tujuan agar muncul kreativitas dan
ide/ gagasan baru dari siswa sehingga keterampilan dan hasil belajar mail merge siswa dapat
meningkat.

Penelitian serupa di perangkat Desa Bantengmati Kecamatan Mijen Kabupaten
Demak bertujuan memberikan pengetahuan dan menambah keterampilan dalam membuat
surat massal. Kegiatannya terdiri dari penyampaian materi, praktikum, dan pendampingan.
Materi yang diajarkan adalah fungsi Mail Merge yang ada di Microsoft Word 2007 untuk
membuat surat massal, membuat amplop dan label (Khotimah, Tutik, 2019: 16-18).

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan belajar dan
berpikir kritis dilakukan pada peserta didik pada materi fluida statis menggunakan model
Project Based Learning. Penelitian ini memberi perlakuan kepada kelompok eksperimen

Faktor : Jurnal limiah Kependidikan (2023), 10(2), 157-172
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dan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil olahan data yang digunakan dengan N-
gain hasil belajar peserta didik diperoleh persentase rata-rata kelas eksperimen sebesar
79,9% dengan kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 57,5% kategori. Hasil penelitian N-
gain persentase rata-rata berpikir Kkritis diperoleh 73,4% untuk kelas eksperimen dengan
kategori tinggi sedangakan kelas kontrol 61,9% dengan kategori sedang. Model Project
Based Learning pada materi fluida statis dapat memberikan respon atau tanggapan yang baik
pada peserta didik, peserta didik berpikir kritis, aktif dalam diskusi tentang hipotesis-
hipotesis, tanya jawab serta menarik kesimpulan dari fluida statis tersebut (Rauziani, 2016:
39-44).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah model Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, apa saja manfaat pembelajaran TIK yang
menggunakan model Project Based Learning, bagaimana pengaruh siswa setelah
menerapkan model Project Based Learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil
belajar mail merge siswa yang didapat melalui penerapan model Project Based Learning
kepada siswa kelas X IPS 4, untuk mengetahui manfaat pembelajaran BTIK yang
menggunakan model Project Based Learning, untuk mengetahui pengaruh siswa setelah
guru menerapkan model Project Based Learning. Diharapkan juga siswa dapat
mengembangkan ide dan kreativitas, aktif, terampil dan belajar mandiri. Hasil penelitian
semoga dapat digunakan guru untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya dan dapat
dijadikan alternatif model untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada aktifitas-aktifitas siswa untuk menghasilkan produk dengan menerapkan
keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk
pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Produk yang dimaksud adalah hasil projek
dalam bentuk desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/ prakarya, dan lain-lain.
Pendekatan ini memperkenankan pesera didik untuk bekerja secara mandiri maupun
berkelompok dalam menghasilkan produk nyata. Berikut langkah-langkah pembelajaran
berbasis projek pada Error! Reference source not found.. (Afriana, 2015), sebagai berikut:

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Projek

Langkah-langkah
Langkah -1 Penentuan projek

Deskripsi
Guru bersama dengan siswa menentukan tema/ topik
projek
Guru memfasilitasi Siswa untuk merancang langkah-
langkah kegiatan penyelesaian projek beserta
pengelolaannya
Guru memberikan pendampingan kepada siswa
melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah
dirancangnya

Langkah -2 Perancangan
langkah-langkah penyelesaian
projek

Langkah -3 Penyusunan jadwal
pelaksanaan projek

Langkah -4 Penyelesaian projek
dengan fasilitasi dan monitoring
guru

Guru memfasilitasi dan memonitor siswa dalam
melaksanakan rancangan projek yang telah dibuat

Langkah -5 Penyusunan laporan
dan presentasi/publikasi hasil
projek

Guru memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan
dan mempublikasikan hasil karya

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15058



https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15058

160| Yanti Hermawati Puji Rahayu (2023)

Langkah-langkah

Deskripsi

Langkah -6 Evaluasi proses dan

hasil projek

projek

Guru dan siswa pada akhir proses pembelajaran
melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil tugas

Langkah-langkah yang dipaparkan pada Error! Reference source not found.
selanjutnya dijabarkan ke dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru

dan siswa seperti tampak pada Tabel 2 (Furi, 2018).

Tabel 2. Sintak PjBL Kegiatan Guru dan Siswa

Peran-cangan

contoh surat undangan

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru

Langkah 1 a. Menyimak  tayangan Menayangkan materi tentang
Penentuan projek materi. pengertian surat mail merge, macam-
macam atau jenis surat mail merge,
manfaat dan perbedaan surat biasa dan

mail merge
b. Melakukan searching Memandu siswa untuk mencari ide
ide untuk mengembang- baru terkait tema surat mail merge

kan tema baru. melalui internet.

Menghimpun tema hasil kegiatan

searching
¢.  Memilih tema terbaik. Menyeleksi tema melalui presentasi

oleh siswa.
Langkah 2 a. Menyimak tayangan Menayangkan contoh surat undangan.

langkah-langkah b.
penyele-saian

Memperhatikan
langkah-langkah  mail

Menjelaskan langkah-langkah mail
merge surat undangan.

monitoring guru

projek merge surat undangan.

c. Bekerjasama Meminta siswa bekerjasama untuk
merancang langkah- merancang langkah-langkah projek
langkah sesuai dengan sesuai konten dan tema terpilih
konten dan tema yang
terpilih.

d. Bertukar pikiran dengan Memfasilitasi  siswa yang ingin
guru. bertukar pikiran terkait perancangan.

Langkah 3 a. Mengamati contoh Memperlihatkan contoh penyusunan

Penyu-sunan penyusunan jadwal jadwal projek surat undangan.

jadwal pelaksa- projek surat undangan

naan projek b. Membuat penyusunan Memerintahkan ~ siswa  menyusun
jadwal sesuai waktu dan jadwal sesuai waktu dan konten.
konten.

¢.  Mengumpulkan jadwal Memotivasi  siswa yang belum
pelaksanaan projek. menyelesaikan  penyusunan jadwal

pelaksanaan projek.
Langkah 4 a. Mendesain surat master Memerintahkan siswa untuk mulai
Penyelesaian dan tabel data source di mendesain surat master dan tabel data
projek dengan Microsoft Word sesuai source di Microsoft Word sesuai tema
fasilitasi dan tema dan konten. dan konten.

Memfasilitasi siswa untuk mendesain
surat master dan tabel data source di
Microsoft Word.
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Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Bertanya kepada guru
tentang kesulitan yang
dialami seperti
membuat logo, tanda
tangan, kop surat.

Membimbing intensif siswa yang
mengalami kesulitan.

Menyelesaikan file
letterl  menggunakan
menu mailings dalam
jam pelajaran

Memotivasi siswa yang belum
menyelesaikan file letterl
menggunakan menu mailings dalam
jam pelajaran.

Langkah 5
Penyu-sunan
laporan dan
presenta-si/
publikasi hasil
projek

Melakukan presentasi
hasil projek

Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil projek.

Mendengarkan presentasi siswa.

Memotivasi  siswa yang belum
mempresentasikan hasil projek.

Menilai presentasi siswa.

Melakukan tanya jawab
terkait hasil projek

memfasilitasi siswa untuk tanya jawab.

Langkah 6 Mengumpulkan  hasil Mengevaluasi laporan projek.
Evaluasi proses dan projek
hasil projek Mengumpulkan laporan Menilai laporan.
projek ¢. Menilai hasil projek.
Catatan:

e  Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
e Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa minimal 3,0

Belajar menghasilkan keterampilan belajar yang berbasis keterampilan hidup dilihat
dari tiga dimensi makro, mezzo, mikro yang dalam hal ini lebih menekankan pada dimensi
makro yaitu upaya pemberian keterampilan kompleks bagi sumber daya manusia Indonesia
untuk memasuki persaingan global, (Hidayanto, 2016). Kingsley (dalam Sudjana
2009:45) membagi tiga macam hasil belajar yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan
dan pengertian, sikap dan cita-cita.

Mail Merge merupakan aplikasi surat menyurat pada Ms-Word yang digunakan untuk
membuat banyak surat secara cepat dengan format isi yang sama. Mail Merge bisa
digunakan untuk membuat label pada surat undangan, sertifikat/ piagam penghargaan, kartu
nama, ijazah, surat keterangan kelulusan, Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN),
Akta kelahiran, dan lain-lain. Langkah-langkah pembuatan mail merge pada aplikasi Ms-
Word dan contoh pembuatan surat masal adalah sebagai berikut:

Langkah pertama:

1. Membuka dokumen baru Ms. Word

2. Membuat File Data dalam suatu tabel dengan cara klik Tab Insert — klik pilihan Insert
Table - Number of columns: 4, number of rows: 5

3. Mengetikkan nama-nama Field-nya lalu mengisi datanya seperti pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Tabel Data Penerima Surat

NAMA | ALAMAT KOTA KODE_POS |
Word JI. Kata 5 Cimahi 41234
Excel JI. Angka 8 Bandung 42345
Point JI. Jelajah 2 Cianjur 44567
Norton JI. Virus 3 Cirebon 45678

4. Setelah selesai, menyimpannya dengan nama baru (misalnya: DATA-MM), dengan
cara klik Office Button — Save As

Langkah kedua:

1. Membuat File Master dalam suatu bentuk Surat Masal (misalnya: Undangan,
Panggilan, dll.) dengan cara: buka dokumen baru Ms. Word

2. Lalu mengetikkan contoh surat seperti Gambar 1.

PT. SUKSES SLALU
JI. Suka Senang Bogor @b 41234

Bandung, 1 Oktober 2021
Hal : Panggilan Wawancara
Nomor: 018/ SKL/ X/ 2021

Kepada Yth. : NAMA

Saudara/i
< ALAMAT
[ ]

KOTA KODE POS

Dengan hormat,

Berkenaan dengan surat lamaran Saudara untuk menduduki posisi Staf EDP (Electronic Data
Processing) tertanggal 2 Agustus 2021 yang lalu, maka untuk mempertimbangkan lebih lanjut lamaran
Saudara, dengan ini kami mengharapkan kedatangan Saudara di kantor kami pada:

Tanggal : 04 Oktober 2021

Pukul : 08.00 WIB

Pada kesempatan tersebut hendaknya Saudara membawa semua ijazah yang telah Saudara miliki.

Kami tunggu kedatangan Saudara dan mengenai biaya transportasi sepenuhnya ditanggung perusahaan.

Hormat kami,

Manager Personalia

Gambar 1. Contoh Surat Undangan Yang Akan Dibuat Menggunakan Mail Merge

3. Setelah selesai, menyimpan file dengan nama yang baru (misalnya: SURAT-MM),
dengan perintah Office Button, Save As SURAT-MM
4. Masih tetap dalam naskah SURAT-MM ini, langsung menggabungkan (Mail Merge)

File Master ini dengan File Data-nya, dengan perintah:

a) Meng-klik Tab Mailings kemudian di Grup Start Mail Merge klik Icon Star Mail
Merge lalu klik pilihan Letter (karena File Master-nya berupa Surat).

b) Meng-klik Icon Select Recipients, klik pilihan Use Existing List (karena File Data-
nya sudah ada).

c) Masih di Tab Mailings, posisi kursor sudah ada di lokasi yang diinginkan, di Grup
Write & Insert Fields klik Icon insert Merge Field lalu meng-klik pilihan Field-
field yang dikehendaki pada posisi kursor.

d) Mengulangi langkah No. 4c sampai semua field berada di lokasi yang diminta.
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e) Setelah semua nama field diletakkan di tempatnya, masih Tab Mailings, di Grup
Finish meng-klik Icon Finish & Merge lalu meng-klik pilihan Edit Individual
Documents.

Meng-klik tombol OK. Dokumen baru akan tampil, dengan Title Bar: Lettersl —

Microsoft Word, yang merupakan file gabungan antara file master (SURAT-MM)

dengan file data-nya (DATA-MM). lalu File Form letters ini diberi nhama baru,

misalnya: HASIL-MM.

Catatan:
Jika semua surat dicetak langsung ke printer, yang dipilih adalah klik Tab Mailings, di
Grup Finish meng-klik icon Finish & Merge lalu meng-klik pilihan Print Documents.

METODE

Penelitian dilaksanakan melalui 4 tahapan vyaitu: perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, refleksi disajikan pada Gambar 2 (Arikunto, 2021).

Perencanaan -—\‘
Refleksi [ Siklus ke-l | Pelaksanaan
k Pengamatan ‘ /

» Perencanaan

Refleksi | Siklus ke-ll | Pelaksanaan |
| Pengamatan ‘ e
i
L

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan (Arikunto, 2021)

oo

Penjabaran tiap tahapannya, sebagai berikut:

1.

Perencanaan melalui tahapan:

a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada subjek penelitian.
b. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

c. Membuat instrument dan RPP penelitian.

d. Menyiapkan media dan alat pembelajaran yang digunakan.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 2 (dua) siklus. Siklus 1 dan siklus 2 masing-
masing terdiri dari terdiri dari 2 (dua) kali pertemuan. Siklus 2 dilakukan dengan
memperbaiki kekurangan atau kesalahan yang terjadi pada siklus 1. Inti dari
implementasi tindakan dalam penelitian ini PjBL.

Pengamatan dilakukan oleh observer (guru lain di sekolah tempat peneliti mengabdi)
untuk mengamati aktifitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

Refleksi dilaksanakan setelah selesai tiap siklus untuk menganalisis kekurangan atau
kesalahan yang terjadi sehingga menghasilkan refleksi yang menjadi bahan perbaikan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Hasil refleksi yang dilakukan setelah siklus
terakhir digunakan juga untuk menentukan kesimpulan yang dijadikan sebagai hasil
penelitian.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara yaitu metode observasi, tes,
tanggapan, dokumentasi. Observasi dilakukan oleh observer (rekan guru) melalui
pengamatan daring dan luring, menggunakan jenis pengamatan berstruktur yaitu
pengamatan dengan menggunakan kerangka kerja tertentu. Peneliti mengamati dan
menceklis lembar observasi selama pelaksanaan pembelajaran daring melalui zoom maupun
luring melalui GCR dan Google Form. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
dalam membuat mail merge baik sebelum implementasi tindakan maupun sesudah
implementasi tindakan. Tanggapan dilakukan oleh guru dan diisi oleh siswa pada akhir
pembelajaran pada siklus 2 secara tidak terstruktur dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh menggunakan model PjBL terhadap siswa melalui Google Form. Dokumentasi
berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dari awal pembelajaran
sampai akhir pembelajaran baik melalui zoom maupun GCR.

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian kali ini terdiri dari pedoman
penilaian membuat mail merge, lembar tanggapan berbentuk essai akan diberikan kepada
siswa untuk diisi secara deskripsi yang nantinya akan dijadikan acuan kesimpulan pengaruh
pembelajaran menggunakan model PjBL, lembar observasi digunakan untuk mendata dan
memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran daring maupun luring. Peneliti dan
observer menceklis pengamatan pada tiap akhir siklus.

Analisis data diolah dan disajikan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknis
analisis data kualitatif dikumpulkan berupa tanggapan dan dokumentasi tugas siswa dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mengumpulkan data
b) Mengkategorikan data dengan cara mengelompokkan berdasarkan kriteria tertentu
c) Membuat inferensi dengan memaknai data-data dan menarik kesimpulan

Teknik data secara kuantitatif dilakukan peneliti dengan cara menerjemahkan data yang
diperoleh ke dalam bentuk angka dan disajikan dalam bentuk tabel, diagram yang
dideskripsikan berupa kesimpulan. Kriteria keberhasilan tindakan ditandai dengan adanya
perubahan ke arah peningkatan hasil pembelajaran dan suasana belajar yang kondusif hal ini
dapat dilihat dari adanya perubahan aktifitas kearah lebih baik dalam kegiatan membuat mail
merge dengan model PjBL. Data kegiatan siswa dan guru diolah menggunakan rumus
(Pranatawijaya, 2019):

Skor Kegiatan Siswa = Ta x Ps

Keterangan:
Ta = total jumlah aspek
Ps = pilihan angka skor

Selanjutnya data dikualitatifkan ke dalam lima kategori, yaitu: sangat kurang, kurang, cukup,
baik dan sangat baik dengan uraian seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kegiatan
Kategori Skor Uraian
Sangat Kurang 1 0-19,99% sesuai sintak
Kurang 2 20%-39,99% sesuai sintak
Cukup 3 | 40%-59,99% sesuai sintak
Baik 4 | 60%-79,99% sesuai sintak
Sangat Baik 5 | 80%-100% sesuai sintak
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Data skor hasil belajar diolah menggunakan rumus (Ningsih, 2013):
Skor Belajar = 2 X 100

Keterangan:
a = Jumlah skor perolehan
b = Skor perolehan maksimal

Skor tersebut selanjutnya dideskripsikan secara kualitatif dan dikategorikan ke dalam dua
kategori, yaitu: tuntas dan tidak tuntas, seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Kategori Skor Belajar

Kategori Skor
Tuntas >73
Tidak Tuntas <73

Siswa aktif berpartisipasi dalam proses menentukan topik proyek, antusias dan
sungguh-sungguh untuk membuat jadwal pengerjaan proyek dan memperkirakan kegiatan
yang akan dilaksanakan, kreatif dalam membuat sketsa surat dan membuat mail merge-nya.
Indikator keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam praktek
membuat mail merge dengan model PjBL, dapat membuat karya dan mempresentasikannya.
Keberhasilan diperoleh jika telah terjadi peningkatan skor sebesar minimal 85% dari jumlah
siswa sesudah diberi tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi awal pembelajaran secara daring pada Kompetensi Dasar Pengenalan
Aplikasi Pengolah Kata, materi mengenal bagian-bagian Microsoft Word, formatting teks
pada Tab Home, penyisipan tabel pada Tab Insert, setting Margin dan lain sebagainya pada
Tab Page Layout. Sebagian besar siswa sudah biasa menggunakan aplikasinya namun pada
kenyataannya berdasarkan keterampilan belajar pratindakan hanya mencapai 50%, dalam
prakteknya siswa masih belum dapat mengenal tools secara teori. Rata-rata hasil belajar
pratindakan adalah 72.5, dari 35 orang siswa hanya 17 orang yang mencapai ketuntasan
sedangkan 18 orang lainnnya belum tuntas atau dapat dikatakan ketuntasan hanya mencapai
50% dan ini menandakan belum mencapai ketuntasan secara klasikal, sehingga perlu
dilakukan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan pada hasil capaian pratindakan maka pada materi selanjutnya yaitu mail
merge yang menggunakan Tab Mailings pada Microsoft Word, Peneliti memutuskan untuk
melalui dua siklus dengan menggunakan model PjBL, peneliti memadukan materi dan
prakteknya pada contoh yang lebih konkrit di kehidupan sehari-hari yaitu membuat berbagai
label surat misalnya label surat undangan, label harga produk, sertifikat, piagam
penghargaan, ijazah atau SKHUN.

Tindakan siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan, pada tahap perencanaan dilakukan
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 2 kali pertemuan pada siklus 1,
menyiapkan media, bahan dan alat ajar, lembar tes untuk dipakai diakhir siklus 1, lembar
observasi yang akan dipakai pada akhir siklus 1 dan kamera telepon genggam atau laptop
untuk dokumentasi selama kegiatan. Pelaksanaan tindakan pertemuan ke-1 dimulai dengan
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langkah penentuan projek, perancangan langkah-langkah, dan menyusun jadwal
pelaksanaan projek. Guru menyampaikan materi yang akan gunakan untuk membuat surat
dan data pada mail merge dalam bentuk video pembelajaran pada tautan
https://youtu.be/_bOXxQSU9INKE. Kemudian, siswa secara mandiri melakukan searching ide
untuk mengembangkan tema baru.

Pada video guru menayangkan contoh surat mail merge. Siswa menyimak tayangan
tersebut. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah membuat mail merge berdasarkan
contoh. Sementara itu, siswa memperhatikan penjelasan guru. Selanjutnya, pada video
tersebut guru meminta siswa bekerjasama untuk merancang langkah-langkah projek sesuai
konten dan tema terpilih. Pada penyusunan jadwal pelaksanaan projek pada video, diawali
dengan memperlihatkan contoh penyusunan jadwal projek membuat surat undangan. Siswa
mengamati contoh penyusunan jadwal. Kemudian, guru memerintahkan siswa membuat
jadwal sesuai waktu dan konten. Siswa membuat penyusunan jadwal sesuai waktu dan
konten secara mandiri.

Pada proses pembelajaran pertemuan ke-1 siklus 1 siswa tampaknya masih belum ada
gambaran tentang mail merge, mereka masih belum bisa membedakan surat biasa dengan
mail merge bahkan terlihat kebingungan dengan strukturnya sehingga guru harus me-review
materi dan memberikan pendalaman materi.

Pada siklus 1 pertemuan ke-2 dimulai dengan langkah penyelesaian projek,
penyusunan laporan dan evaluasi proses. Langkah penyelesaian projek mengikuti pedoman
pada tabel 2, diawali dengan guru membagikan video pembelajaran di GCR dengan tautan
https://youtu.be/ie5Srm56Ai0k. Guru memerintahkan siswa untuk mendesain surat master
dan tabel data source di Microsoft Word sesuai tema dan konten. Siswa kemudian
mendesainnya.

Siswa bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dialami, seperti: membuat logo,
tanda tangan dan kop surat melalui chat whatssapp pribadi. Guru membimbing siswa yang
kesulitan secara intensif. Pada tahap ini, siswa menyelesaikan file letterl menggunakan
menu mailings dalam jam pelajaran. Guru memaotivasi siswa yang belum menyelesaikan file
letterl.

Langkah penyusunan laporan diawali dengan guru meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil projek di GCR. Siswa mengumpulkan hasil projeknya. Langkah
evaluasi proses dan hasil projek dimulai dengan siswa mengumpulkan hasil projek.
Selanjutnya, guru mengevaluasi hasil projek dan menilainya. Kegiatan penutup siklus 1
pertemuan ke-2 dilakukan dengan berdoa dan melakukan foto dokumentasi.

Observasi pada siklus 1 pertemuan ke-1 didapat bahwa siswa kurang melakukan
searching ide untuk mengembangkan tema baru, siswa kurang bekerjasama merancang
langkah-langkah sesuai dengan konten dan tema yang terpilih, siswa kurang bertukar pikiran
dengan guru.

Pada siklus 1 pertemuan ke-2 hasil pengamatan kegiatan siswa kurang bertanya
kepada guru tentang kesulitan yang dialami, seperti: membuat logo, tanda tangan dan kop
surat. Hasil observasi oleh observer menunjukkan bahwa guru kurang menghimpun tema
hasil kegiatan searching. Guru kurang memotivasi siswa yang belum menyelesaikan file
letterl menggunakan menu mailings.

Observer melakukan pengamatan terhadap keterampilan siswa selama siklus 1. Data
mengenai rata-rata keterampilan siswa pada siklus 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sejumlah 14 orang siswa
dengan keterampilan baik, 11 orang siswa dengan keterampilan cukup dan 10 orang siswa
dengan keterampilan kurang.
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Siswa yang dikategorikan dengan keterampilan belajar baik dan keterampilan belajar
cukup mendominasi sehingga yang menjadi fokus guru adalah memperbaiki sikap siswa
yang masih kurang aktif dengan menanyakan kesulitan yang dialami sehingga dapat segera
diberikan solusinya. Selanjutnya, hasil pengamatan observer tentang aktifitas guru selama
siklus 1 terlihat guru masih kurang dalam pengelolaan waktu dan pengamatan observer
mayoritas memberikan nilai cukup pada tahapan kegiatan inti dikarenakan ini masih
merupakan tahapan siklus 1 dimana siswa masih harus perlahan mendapatkan bimbingan
dan guru terlihat masih kesulitan dalam pengelolaan kelas daring maupun luring.

Agar mengetahui hasil belajar siswa, maka penilaian tugas dan tes dirata-ratakan pada
akhir siklus 1 hasilnya tersaji pada Gambar 3.

GRAFIK NILAI RATA-RATA PADA SIKLUS |

87 77 8790 83 8087 87 8783 83 83 70 673,26

1234567 8 91011121314151617181920212223242526272829303132333435

BSIKLUS |

Gambar 3. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Nilai rata-rata siswa adalah 73,26. Siswa yang tuntas berjumlah 20 orang atau 59%
sedangkan yang belum tuntas berjumlah 14 orang atau 41% dari jumlah siswa 34 orang
dengan nilai KKM yang ditetapkan yaitu 73. Hal ini memberikan gambaran bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa dari pratindakan ke siklus 1 sebesar 0,76.

Refleksi Berdasarkan hasil analisa data pada siklus 1, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa sudah ada peningkatan dari rata-rata nilai 72,50 menjadi 73,26 dan secara
klasikal pembelajaran sudah dapat dikatakan tuntas, namun pada kegiatan pembelajaran
masih terdapat kekurangan-kekurangan, diantaranya guru memiliki kelemahan dalam
memandu siswa untuk mencari ide baru terkait tema surat mail merge melalui internet, saran
perbaikannya adalah guru lebih aktif memandu dan menghimpun tema.

Guru sangat kurang dalam memfasilitasi siswa yang ingin bertukar pikiran terkait
perancangan. Saran perbaikannya guru meminta siswa agar mau bekerjasama. Siswa belum
seluruhnya bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dialami, seperti: membuat logo,
tanda tangan dan kop surat. Saran perbaikannya adalah guru membimbing seluruh siswa
yang mengalami kesulitan secara intensif.

Siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan dilaksanakan dengan tahapan yang sama dengan
siklus sebelumnya, hanya saja seluruh tahapan direncanakan lebih matang lagi dan
dilaksanakan sesuai dengan langkah model PjBL.

Tahap perencanaan siklus 2 disusun didasarkan pada hasil refleksi siklus 1. Pada
kegiatan inti pertemuan ke-1 siklus 2 dilaksanakan langkah penentuan projek, perancangan
langkah-langkah, dan menyusun jadwal pelaksanaan. Adapun kegiatannya sama seperti
tahapan pembelajaran pada sebelumnya yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Langkah penentuan projek dimulai dengan guru menayangkan surat mail
merge. Kemudian guru meminta siswa menyimak tayangan seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Guru Menayangkan Materi Mail Merge Melalui Zoom

Guru memandu siswa melakukan searching sesuai tema yang spesifik seperti contoh
tayangan. Siswa melakukan searching sesuai tema spesifik. Selanjutnya, guru menghimpun
hasil kegiatan searching siswa. Pada perancangan langkah-langkah dimulai dengan siswa
menyimak tayangan contoh surat undangan. Siswa memperhatikan lebih seksama langkah
guru dalam membuat mail merge surat undangan. Siswa diminta bekerjasama merancang
langkah projek sesuai konten dan tema terpilih. Guru memfasilitasi seluruh siswa yang ingin
bertukar pikiran.

Langkah menyusun jadwal pelaksanaan diawali dengan siswa memperbaiki jadwal
projek dengan mengamati contoh susunan jadwal surat undangan. Guru memotivasi siswa
yang belum menyelesaikan susunan jadwal projek. Tahap ini diakhiri dengan siswa
mengumpulkan jadwal projek tepat waktu.

Pada kegiatan penutup siklus 2 pertemuan ke-1, siswa mendiskusikan bahan-bahan
yang diperlukan untuk membuat projek sesuai tema dan konten. Guru memperlihatkan
contoh rancangan surat master dan rancangan data source agar siswa memiliki gambaran
tentang rancangan yang akan dibuatnya di buku catatan. Siswa menyimak penjelasan guru
dan memulai membuat rancangan secara terstruktur di buku catatannya. Guru memfasilitasi
dan memonitor siswa dengan intensif melalui GCR.

Pada pertemuan ke-2 siklus 2, kegiatan inti dimulai dengan langkah penyelesaian
projek yang diumumkan melalui GCR. Guru membimbing intensif agar siswa dapat
menghasilkan file letterl. Siswa diberi panduan materi untuk membuat rancangan ke dalam
Microsoft Word dengan memanfaatkan tab Mailings yang dibagikan di GCR, tampak pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Panduan Membuat Mail Merge Pada GCR

Langkah evaluasi hasil projek pada Gambar 6, guru memandu dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan sehingga berhasil menghasilkan file letterl yaitu surat master dan
data source yang berhasil digabungkan menjadi mail merge. Pada kegiatan penutup
pertemuan ke-2, pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan berfoto untuk dokumentasi.

6@ Nur Mila ,‘35"‘.(4“3 v < >
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Gambar 6. File Letterl

Observasi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan siklus 2 diperoleh
hasil terjadi peningkatan atas capaian pembelajaran yang semula belum dilaksanakan
menjadi sudah dilaksanakan. Data keterampilan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa aktif dan semangat dalam pembelajaran. Terlihat dari data, siswa dengan keterampilan
baik berjumlah 29 orang, 4 orang dengan tingkat keterampilan cukup dan 1 orang dengan
tingkat keterampilan kurang. Siswa dengan keterampilan kurang setelah diobservasi lebih
lanjut ternyata faktor pencetusnya adalah terlalu banyak main games online bahkan sampai
dini hari sehingga sering pada saat pembelajaran daring seringkali malas karena mengantuk.
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Hasil pengamatan observer tentang aktifitas guru pada siklus 2, guru dinilai sudah
baik dalam pengelolaan kelas, alokasi waktu yang hanya 45 menit perlu disiasati benar untuk
bisa mencapai target dalam pembelajaran. Untuk mengetahui keterampilan belajar siswa,
maka pada akhir siklus 2 dilakukan tes uji kinerja. Data hasil tes pada siklus 2 tersaji pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Belajar Rata-Rata Siswa Pada Siklus 2

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa rata-rata nilai siswa adalah 86,88, siswa tuntas
seluruhnya dengan nilai KKM yang ditetapkan yaitu 73. Hal ini memberikan gambaran
bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 13,62.

Pengamatan kegiatan siswa dan guru selama 2 siklus terlihat pada Gambar 8, rerata
skor kegiatan siswa pada siklus 1 adalah 2,3. Minimal rerata skor 3,0 belum terpenuhi
sehingga dilakukan perbaikan pembelajaran pada langkah yang memiliki nilai kurang
disiklus 2. Terjadi peningkatan 1,9 sehingga rerata skor di akhir siklus 2 menjadi 4,2. Rerata
kegiatan guru pada siklus 1 masih di bawah skor rerata minimal 3,0 yaitu pada rerata skor
2,4. Perbaikan langkah pembelajaran yang masih memiliki skor rendah dilakukan pada
siklus 2 sehingga pada siklus 2 skor reratanya meningkat 2,1. Capaian rerata skor kegiatan
guru menjadi 4,5 hal tersebut menandakan rerata skor sudah melampaui 3,0 sehingga
penelitian diputuskan untuk dihentikan.

Kegiatan Siswa dan Guru

e Rerata skor siswa === Rerata skor Guru

/ 45
4 4,2

L9

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 8. Rerata Skor Kegiatan Siswa dan Guru
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Pada akhir pembelajaran siklus 2 dilakukan penyebaran form melalui tautan
https://forms.gle/85XZiWdXsYxrWXMy6 berisi tanggapan kepada siswa tentang
pembelajaran yang baru saja dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model PjBL. Sebanyak 62% siswa berpendapat bahwa pembelajaran
menggunakan model PjBL sangat menarik, pembelajaran sangat menyenangkan, mudah
dipahami dan dimengerti, sebanyak 21% siswa berpendapat bahwa Mail Merge merupakan
materi yang menarik dan 18% siswa berpendapat bahwa materi Mail Merge menambah
wawasan dan bermanfaat untuk kehidupan mereka dimasa yang akan datang.

Reflesi berdasarkan data yang sudah diolah dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa
seluruh siswa bersemangat, antusias dan mengerti dalam pembelajaran dengan
menggunakan model PjBL. Hal ini dikarenakan siswa merasa tertarik dan memahami
pembelajaran yang menggunakan model PjBL terbukti dari keterampilan belajar siswa yang
meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan belajar siswa pada materi Mail Merge pada Microsoft Word, terlihat pada
pelaksanaan siklus pertama dan kedua telah menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran BTIK dengan menggunakan model PjBL ditinjau dari segi interaksi
siswa dan guru dapat dilihat pada uraian berikut ini:

a) Pada awal pelajaran, guru membuka pelajaran BTIK dengan mengggunakan model
PjBL sebagai titik tolak pelajaran. Kemudian guru mengarahkan dan menjelaskan
bagaimana langkah-langkah model PjBL.

b) Pada saat pembelajaran berlangsung, guru mengelola kelas di laboratorium komputer
secara interaktif, membimbing siswa dan memotivasi siswa untuk aktif belajar sesuai
dengan langkah-langkah model PjBL secara intensif.

c) Pada akhir pelajaran, guru menilai presentasi dan laporan siswa, bersama siswa
menyimpulkan pelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru mengevaluasi
siswa dengan memberikan soal uji kinerja yang relevan terhadap konsep pada
kesimpulan.

2. Ditinjau dari manfaat menggunakan model PjBL.

Manfaat penerapan model PjBL pada siswa dilihat dari hasil tanggapan siswa dimana

50% siswa berpendapat materi Mail Merge sangat menarik, menambah wawasan dan

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, sedangkan 50% siswa lainnya berpendapat

bahwa penyampaian materi sangat mudah dimengerti dan dipahami.
3. Pengaruh penggunaan model PjBL terhadap siswa

Berdasarkan data hasil keseluruhan siklus, terlihat pengaruh yang dirasakan siswa dalam

pembelajaran menggunakan model PjBL. Pada siklus 2 terbukti adanya peningkatan hasil

belajar siswa dilihat dari hasil tes uji kinerja siswa dengan nilai rata-rata 72,50 meningkat

menjadi 73,26 dan meningkat lagi menjadi 86,88.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada keseluruhan tahapan penelitian
yang dilaksanakan di kelas X IPS 4 SMA Negeri 5 Cimahi diperoleh kesimpulan bahwa
keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran BTIK mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa
sebelum menerapkan model Project Based Learning adalah 72,50, setelah mengikuti
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pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning maka nilai rata-rata hasil
belajar siswa meningkat meningkat menjadi 73,26 dan meningkat lagi menjadi 86,88 siklus
2.

Berdasarkan pembelajaran klasikal dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar
siswa dengan menggunakan model PjBL dapat dikatakan tuntas. Hal ini dapat dilihat dari
ketuntasan siswa sebelum menerapkan model PjBL adalah 50%, setelah mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan model PjBL maka ketuntasan hasil belajar siswa
meningkat menjadi 59% pada siklus 1 dan 100% pada siklus 2.

Sebagian besar siswa memiliki respon yang positif terhadap pembelajaran BTIK
dengan menggunakan model PjBL dan merasakan manfaat yang berpengaruh banyak
terhadap pembentukan karakter dan peningkatan keterampilan saat pembelajaran sehingga
dapat berlangsung dengan lancar dan maksimal.

Pengaruh penerapan model PjBL kepada siswa yang utama adalah siswa merasa
antusias, bersemangat belajar karena materi dan model pembelajarannya menarik, sangat
menyenangkan, mudah dipahami dan dimengerti, materi Mail Merge juga menambah
wawasan dan bermanfaat untuk kehidupan mereka dimasa yang akan datang.
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Pendahuluan

Saat ini, penggunaan IPTEK sudah bergeser dari sebelumnya kebutuhan sekunder
menjadi kebutuhan primer. Hal ini tidak terlepas dari kegiatan masyarakat kita yang tidak
terlepas dari penggunaan IPTEK, baik itu dalam bekerja maupun dalam pembelajaran di
sekolah. Penggunaan teknologi informasi seperti HP, laptop, dan tak terkecuali internet ini
sudah menjadi hal yang lumrah dalam kegiatan sehari-sehari. Kemajuan IPTEK yang sangat
cepat ini diharapkan memberikan dampak yang positif terhadap kemajuan di berbagai
bidang, salah satunya dunia pendidikan (Mulyati & Evendi, 2020).

Di era digitalisasi ini, dunia pendidikan dituntut untuk memberikan
pembelajaran di kelas yang inovatif dan menarik dalam penyampaian materi belajar
(Hidayatulloh et al., 2020). Proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang kuno
dan ketinggalan zaman di dalam kelas dianggap tidak efektif lagi seiring dengan
perkembangan generasi anak yang sangat familiar dengan penggunaan teknologi. Oleh
karena itu, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran kelas seharusnya tidak lagi
menjadi terlarang, namun menjadi sangat dianjurkan terbukti dengan hasil dari beberapa
penelitian yang menunjukan hasil yang sangat positif.

Perkembangan dan penggunaan internet yang sangat masif di era sekarang
juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memantau perkembangan anak usia
sekolah termasuk motivasi belajarnya. Saat ini, penggunaan produk paling populer dari
perkembangan teknologi internet dikalangan anak-anak usia sekolah adalah game online.
Game online merupakan sebuah permainan yang terhubung dengan internet. Jenis dari game
online sendiri yang sangat populer dikalangan pelajar Indonesia adalah game online mobile.
Jenis permainan ini dapat dimainkan dimanapun dan kapanpun. Dengan akses yang mudah
tersebut mengakibatkan harus adanya pemantauan baik dari pihak guru maupun orang tua
terhadap aktivitas tersebut, karena hal ini sudah menjadi rutinitas dalam kehidupan anak
sehari-hari. Game online memiliki dampak positif yaitu pada peningkatkan keterampilan
fisik namun juga kemampuan intelektual dan fantasi pada siswa. Sedangkan, dampak negatif
dari game online untuk siswa yaitu akan terbengkalainya kegiatan atau pekerjaan rumah,
menggunakan waktu luang untuk bermain game dan menurunnya motivasi belajar
(Nisrinafatin, 2020).

Dengan fakta-fakta tersebut, diperlukan adanya penelitian yang ditujukan
untuk meninjau seberapa banyak jurnal yang membahas atau meneliti mengenai
pembelajaran menggunakan game. Hal ini perlu dilakukan untuk meninjau seberapa
berkembangnya dunia pendidikan menggunakan game sebagai media untuk menunjang
kegiatan pembelajaran.

Tinjauan Pustaka

Bibliometrik

Bibliometrik adalah kajian yang mengukur perkembangan penelitian, literatur,
buku atau dokumen pada bidang tertentu baik secara kuantitatif atau kualitatif dengan
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menggunakan metode statistika (Hakim, 2020). Bibliometrik deskriptif menggambarkan
karakteristik suatu literatur sedangkan bilbliometrik perilaku mengkaji hubungan yang
terbentuk antara komponen literatur tersebut (Royani et al., 2019). Bibliometrika
(bibliometrics) adalah istilah yang menggunakan metode matematika dan statistika untuk
mempelajari dan mengindentifikasi pola—pola dalam penggunaan literatur/publikasi dan jasa
perpustakaan atau sebagai bahan analisis untuk mengetahui perkembangan dari literatur
khusus, terutama kepengarangan, publikasi dan penggunaannya (Tupan & Rachmawati,
2017).

Pemetaan Co-Word

Struktur ilmu pengetahuan dapat dipetakan melalui metode bibliometrik. Jenis
peta yang paling lazim digunakan dalam pemetaan bibliometrik ilmu pengetahuan dan
keilmuan adalah: ko-sitasi yang terdiri dari jurnal ko-sitasi, dokumen ko-sitasi, author
ko-sitasi; pasangan bibliografis; ko—deskriptor (co—word) dan ko—klasifikasi (Royani et al.,
2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
bibliometrik. Bibliometrik menurut (Saleh & Sumarni, 2016) adalah studi yang menerapkan
metode matematika dan statistik untuk mengukur perubahan, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif dalam satu set dokumen dan media lainnya. Analisis bibliometrik adalah metode
kuantitatif untuk menganalisis data bibliografi dalam artikel/jurnal. Jenis analisis ini sering
digunakan untuk menyelidiki referensi ke artikel ilmiah yang dikutip dalam jurnal, untuk
memetakan bidang ilmiah jurnal, dan untuk mengklasifikasikan artikel ilmiah sesuai dengan
bidang yang diteliti. Metode ini dapat digunakan di bidang sosiologi, humaniora,
komunikasi, pemasaran, dan kelompok sosial lainnya. Pendekatan yang digunakan dalam
analisis bibliometrik adalah pendekatan analisis kutipan untuk melihat 1 artikel yang dikutip
oleh 1 artikel lain, dan pendekatan analisis co-citation untuk menemukan 2 atau lebih artikel
yang dikutip oleh 1 artikel. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
artikel ilmiah atau jurnal dalam rentang 2018-2022 yang bersumber dari basis data Google
Scholar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran menggunakan aplikasi Publish or Perish, dari 1000
artikel yang merupakan batas maksimal pencarian yang digunakan, terdapat 91 publikasi
judul artikel sesuai dengan topik artikel yang telah di atur seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil Pencarian Artikel dengan Publish Or Perish

Perkembangan publikasi mengenai topik belajar menggunakan game antara tahun
2018-2022 dalam database Google Scholar telah meningkat secara signifikan setiap tahun.
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah publikasi tertinggi mengenai belajar menggunakan
game adalah pada tahun 2021 dengan 24 artikel atau 29% dari total data.

Table 1. Persentase Jumlah Publikasi

Tahun Publikasi Jumlah Artikel Persentase
2018 14 16%
2019 12 14%
2020 17 20%
2021 24 29%
2022 16 19%

Sumber: Data diolah.
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Pertumbuhan publikasi mengenai belajar menggunakan game berdasarkan
data yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase yang ada pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 - 2022 peningkatan tertinggi dalam publikasi
ilmiah adalah pada tahun 2021 dengan jumlah publikasi sebanyak 24 dan persentase
sebesar 29%. Hal ini membuktikan bahwa penelitian tentang belajar menggunakan
game masih menarik untuk diteliti serta dikembangkan.

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa adalah penulis (Novita & Sundari,
2020) yang memiliki artikel dengan jumlah kutipan tertinggi, dengan 22 kutipan,
dengan judul artikel Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Game
Ular Tangga Digital pada tahun 2020. Selanjutnya untuk artikel ilmiah yang
peringkat 2 hingga 19, yang diterbitkan antara 2018- 2022 secara penuh dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini.

Table 2. Penelitian berdasarkan sitasi

No.|Cites

Authors

Title

Year

Publication

(Novita &
Sundari, 2020)

Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Menggunakan
Media Game Ular Tangga
Digital

2020

Jurnal
Basicedu

(Fitriati et al.,
2021)

Implementasi
Digital Game Based
Learning
Menggunakan
Aplikasi Educandy
untuk Evaluasi Dan
Motivasi Belajar
Mahasiswa Bima

2021

Prosiding
Penelitian

(Muchlis &
Septianus,
2020)

Game Edukasi Belajar
Mengaji Menggunakan
Metode Linear
Congruent Method
(LCM) Berbasis
Android

2020

J. Inform. Univ.
Pamulang

(Yusi
Christian et
al., 2018)

Perbedaan Hasil Belajar
Matematika
Menggunakan
Student Team
Achievment  Divisions
(Stad) Dan Teams Game
Tournament (Tgt) Siswa
Kelas 4 Sd

Model

2018

Journal of
Teaching in
Elementary
Education
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Game Edukasi “Nihongo

Information

(Ramadhona Kurabu” Belajar Bahasa Management For
S. etal., 2022) Menggunakan Unity 2d | 2022 Educators  and
Berbasis Android Professionals
Upaya meningkatkan
(Tuti Suryani,| hasil belajar ~ ppkn Wahana
6. 2022) menggunakan model 2022 Didaktika
pembelajaran kooperatif
tipe teams game
tournament (TGT) siswa
Pembangunan Game
(Husein & Savitri,| Edukasi Belajar Bahasa
7. 2019) Sunda Berbasis Android 2019 Jurnal Infotronik
Menggunakan
Construct2 Dan Adobe
Phonegap
Perancangan Game eProsiding
8. (Virandika & Ary,| Edukasi Belajar Hijaiyah 2020 Sistem Informasi
2020) Menggunakan  Aplikasi
Scirra  Construct 2
Berbasis Desktop
Pengembangan Game
Belatung (Belajar
9. (Makhmudah  &| Berhitung) 2020 Jurnal Pendidikan
Mahmudah, 2020) | Menggunakan Khusus
Macromedia Flash 8
Pada Materi Perkalian
Untuk Anak Tunagrahita
Ringan
Pengembangan game
10. (Ika Sari| edukasi untuk materi {2021 Jurnal Muara
Budhayanti &| bangun datar Ilmu Sosial
Bata, 2021) menggunakan  lintasan
belajar geometri
Pengembangan  Media
(Nafisah Huda &| Pembelajaran Jurnal Pendidikan
11. Astono, 2018) Menggunakan Android- {2018 Fisika
Based Game  untuk
Meningkatkan Minat dan
Hasil Belajar Peserta
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Didik SMA Kelas X
SMA Negeri 2 Bantul

12.

(Samioetal., 2021)

Tinjauan Hasil Belajar
Ekonomi Menggunakan
Model Pembelajaran
Kooperatif ~ Tife Tgt
(Teams Game
Tournament) Dengan
Talking Stick Pada Siswa
SMA

2021

Wahana Inovasi

Game Edukasi “MATH

RACE” untuk
13. Meningkatkan Minat 2018 Jurnal Mahasiswa
(Kasim, 2018) Siswa SMA/SMK Teknik
Belajar Matematika Informatika
Menggunakan  Metode
Linear Congriential
Generator
Pengembangan  Media
Pembelajaran
Matematika
14. (Yudha Tyasana et Menggunakan  Metode |2019 Naskah Publikasi

al., 2019)

Team's Game Tournment
(Tgt) Berbasis Android
Ditinajau Dari Motivasi
Belajar Siswa

Program Studi

15.

(Musrifah, 2020)

Peningkatan Hasil
Belajar Materi Makna
Kosakata Dengan
Menerapkan Model
Pembelajaran Make A
Match Menggunakan
Game Edukasi Pada

Peserta Didik Kelas I
SDN 2 Pagergunung

2020

Jurnal Pendidikan
dan Profesi
Pendidik
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16.

(Aditama et al.,
2022)

Game Edukasi Mengenal
Kepulauan Indonesia
Menggunakan ~ UNITY
3D untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa
Sekolah Dasar

2022

Jurnal Informasi
dan Komputer

17.

(Nurkhozainillah
& Nurzaelani,
2019)

Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar  Siswa
Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Team
Game Tournament Pada
Pelajaran Bahasa Inggris

2019

Jurnal Educate

18.

(Arifah, 2018)

Pengembangan Game
Edukasi Bilomatika
untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran
Matematika Kelas 1
Sekolah Dasar

2018

eprints.ums.ac.id

19.

(Rezaet al., 2021)

Pengembangan ~ Game
Edukasi Belajar Huruf
Alphabet pada Anak Usia
Dini Menggunakan
Construct 2

2021

eProsiding
Sistem Informasi
(POTENSI)

Pada peta pengembangan publikasi menggunakan kata kunci belajar menggunakan

game memiliki setidaknya 7 klaster seperti yang terlihat pada pemetaan berikut. Dari ketujuh
kluster tersebut, bisa disimpulkan bahwa platform android menjadi platform yang sangat

diminati

untuk mengembangkan sebuah program yang mendukung pembelajaran

menggunakan game. Hal tersebut sangat mungkin mengingat platform android sangat
banyak digunakan terutama pada telepon pintar terbaru yang kian hari kian banyak
penggunanya dan akses yang makin mudah juga.
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Gambar 2 Item Variabel Belajar Menggunakan Game dengan Varibel Lain

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa trend penelitian terkait
pembelajaran menggunakan game mengalami kenaikan setiap tahunnya meskipun belum
memiliki jumlah yang signifikan jika dilihat dari jumlah publikasi keseluruhan. Hal tersebut
membuktikan bahwa topik ini masih menarik untuk diteliti dan dikembangkan. Penulis yang
memiliki jJumlah kutipan tertinggi pada tahun 2020 adalah (Novita & Sundari, 2020) dengan
22 kutipan dengan judul artikel Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media
Game Ular Tangga Digital. Selanjutnya, pada peta pengembangan berdasarkan co-
occurrence dan kata kunci dari hasil analisis di VOSViewer dibagi menjadi 7 cluster.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengembangan potensi siswa
agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki pada setiap invidu sehingga dapat
menghasilkan perubahan serta perilaku yang diharapkan (Fonda & Sumargiyani, 2018).
Dalam proses belajar, sejatinya tenaga pendidik maupun peserta didik memerlukan sumber
belajar. Sumber belajar yang memadai akan membantu tenaga pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran serta memudahkan peserta didik dalam memahami apa
yang disampaikan oleh tenaga pendidik sehingga tujuan belajar yang ditetapkan sebelumnya
bisa tercapai dengan baik. Menurut Satrianawati (2018), sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang dapat dijadikan bahan referensi atau acuan untuk menghasilkan pengalaman
belajar bagi peserta didik. Sedangkan menurut Yuberti (2014), sumber belajar dapat
diaplikasikan dalam bentuk pesan (message), manusia (people), media software (materials),
peralatan hardware (device), teknik (technique), dan latar (setting). Dari hal tersebut,
diperlukan peran aktif tenaga pendidik untuk mengolah sumber belajar yang ada untuk
menjadi sebuah bahan ajar yang menarik untuk digunakan peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanto & Herlina (2020) menghasilkan perolehan
bahwa peserta didik kurang menyukai pelajaran matematika karena menurut peserta didik
matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak mudah dipahami. Hal ini bisa saja terjadi
karena beberapa faktor salah satunya adalah faktor penggunaan bahan ajar yang kurang
menarik (Irkhamni et al., 2021). Oleh sebab itu, keterampilan tenaga pendidik sangat
dibutuhkan untuk mengembangkan berbagai inovasi bahan ajar dengan memanfaatkan
tekonlogi yang ada sebagai suatu upaya untuk meningkatkan minta belajar peserta didik
terhadap pembelajaran matematika serta memfasilitasi peserta didik dengan berbagai inovasi
pembelajaran (Ilmi et al., 2021). Salah satu inovasi pengembangan bahan ajar yang relevan
dengan situasi perkembangan zaman saat ini adalah pengembangan modul pembelajaran
elektronik (e-modul).

E-modul adalah pengembangan dari bahan ajar cetak yang berbentuk modul dan
kemudian dikemas dalam bentuk digital (Sofyan et al., 2020). Pada dasarnya, e-modul
memuat tujuan pembelajaran, materi belajar serta soal evaluasi yang bisa diakhses melalui
perangkat elektronik seperti komputer, laptop, tablet maupun smartphone. Dalam
penggunaannya, peserta didik dapat menggunakan e-modul secara mandiri dan tenaga
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator. Selain itu, siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar berbeda dengan menggunakan e-modul dikarenakan e-modul yang disajikan
memiliki audio, animasi maupun video interaktif yang menarik yang belum pernah peserta
didik temukan pada saat belajar menggunakan modul cetak menarik (Prasetya, 2021).
Secara tidak langsung, penggunaan e-modul juga dapat menyelamatkan bumi karena
mengurangi sampah kertas (Rahayu & Sukardi, 2020).

Canva adalah satu dari sekian banyak aplikasi desain grafis yang dapat digunakan
dalam pembuatan e-modul. Peneliti memilih canva karena penggunaan canva relatif mudah,
dapat diakses melalui website maupun diunduh di berbagai macam perangkat digital serta
pengguna dapat menggunakan fitur canva secara gratis. Selain itu, canva mendukung
penggunanya dalam melakukan proses desain untuk menggunakan fitur-fitur menarik seperti
menyisipkan animasi, video, audio, dan elemen-elemen gambar yang menarik (Harahap R.
N., 2021). Dengan pengembangan e-modul yang menarik menggunakan canva, diharapkan
peserta didik merasa senang selama proses pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan hasil temuan peneliti di SMP Negeri 54 Palembang melalui proses
observasi dan wawancara dengan tenaga pendidik, diperoleh bahwa kurikulum pendidikan
matematika yang digunakan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum
yang membantu siswa untuk mencapai kemampuan matematika meliputi pemahaman,
keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan koneksi, kemampuan
penalaran dan representasi dengan mengkolaborasikan hal tersebut menggunakan teknologi
(Ferdianto & Alfiani, 2019). Dalam upaya tersebut, pihak SMP Negeri 54 Palembang telah
memfasilitasi proses belajar siswa dengan menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar,
pengembangan soal-soal tipe AKM, serta penggunaan bahan ajar berbasis power point
namun belum pernah mengujicobakan penggunaan e-modul.

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama tiga
orang siswa kelas 1X SMP Negeri 54 Palembang yang memiliki kemampuan matematis
berbeda, diperoleh keluhan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran matematika khususnya kesulitan dalam merepresentasikan bangun
ruang prisma dan limas, selain itu peserta didik juga masih bingung dalam membedakan
kedua bangun ruang tersebut. Salah satu faktor yang bisa memicu terjadinya hal tersebut
adalah belum tersedianya visualisasi berbentuk video penjabaran ciri-ciri prisma dan limas
serta selama ini proses pembelajaran lebih sering berpusat kepada guru (Sulistiawati et al.,
2015). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati (2014) menyebutkan bahwa
mulanya nilai peserta didik di SMP Islam Walisongo Kedungwuni pada materi prisma dan
limas tidak mencapai ketuntasan sehingga diperlukan adanya pendekatan belajar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Salah satu upaya dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan
pendekatan pada proses pembelajaran matematika untuk melatih peserta didik dalam
menyelesaikan berbagai situasi (Umrana et al., 2019). Peneliti tertarik untuk
mengembangkan e-modul dengan menggunakan pendekatan PMRI sebagai salah satu
alternatif bahan ajar yang dapat merepresentasikan bangun ruang prisma dan limas yang
dikaitkan dengan konteks islam melayu yang terdapat di beberapa bangunan yang ada di
Sumatera Selatan. Penggunaan konteks islam melayu ini juga dimaksudkan untuk
memberikan pengetahuan baru kepada siswa terhadap kearifan lokal yang ada di Sumatera
Selatan. Beberapa penelitian yang telah mengembangkan e-modul dengan menggunakan
konteks islam melayu diantaranya penelitian yang mengangkat materi bangun ruang sisi
lengkung (Ridho et al., 2021), bangun ruang kubus dan balok (Agustini et al., 2021) serta
bangun ruang prisma dan limas (Agustina et al., 2021) yang melatarbelakangi terjadinya
penelitian ini. Dalam proses pengembangannya sendiri, peneliti akan menggunakan
pendekatan pembelajaran PMRI (Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia) pada saat
proses perancangan e-modul sekaligus sebagai bentuk pembaharuan dari penelitian-
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan
menghasilkan salah satu alternatif bahan ajar berupa e-modul materi prisma dan limas yang
dikembangkan dengan konteks islam melayu dan pendekatan PMRI dengan menggunakan
aplikasi canva.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian penerapan atau dengan kata lain applied
research. Applied research sendiri adalah penelitian yang bertujuan untuk memecahkan
rumusan masalah-masalah yang ada secara spesifik sehingga hasil temuan pada penelitian
terapan ini memiliki implikasi praktis langsung untuk mengatasi masalah tertentu (Irina,
2017). Dalam hal ini, peneliti menerapkan konteks pendekatan PMRI dan konteks Islam
Melayu dalam mengembangkan e-modul bangun ruang prisma dan limas sebagai jawaban
dari permasalahan siswa yang kesulitan dalam memahami materi bangun ruang khususnya
prisma dan limas serta sebagai salah satu inovasi belajar yang praktis sesuai dengan
perkembangan IPTEK saat ini. Secara garis besar, penelitian ini dilakukan melalui tiga
prosedur, yakni tahap perencanaan, tahap penyempurnaan dan tahap penerapan. Pada tahap
perencanaan, peneliti melakukan survey pendahuluan ke sekolah dan memperoleh subjek
yang akan diteliti berupa peserta didik kelas 1X SMP Negeri 54 Palembang. Selanjutnya,
peneliti membuat rancangan awal e-modul dan melakukan validasi terhadap e-modul yang
telah dirancang sebelum diterapkan kepada siswa. E-modul yang telah disempurnakan
diujicobakan kepada siswa untuk melihat hasil dari pengembangan yang ada pada tahap
sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data melalui lembar angket, hasil
wawancara, serta hasil evaluasi peserta didik di akhir penggunaan e-modul dan kemudian
dianalisis secara kualitatif. Adapun alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

STUDI
PENDAHULUAN

SURVEY KE
SEKOLAH

g

Desain E-Modul dengan Menerapkan
Pendekatan PMRI dan Konteks Islam
Melayu

ﬂ Penyempurnaan

Perencanaan

Proses Validasi dan Revisi E-
Modul

J

Implementasi
(Penerapan) Penerapan & Evaluasi

g

Hasil
Penelitian

Gambar 1. Alur Langkah Penelitian
(Sumber : Dokumen Pribadi)

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan sebelum melanjutkan ke tahap
penyepurnaan. Pertama, peneliti menentukan subjek penelitian yakni peserta didik kelas IX
SMP Negeri 54 Palembang tahun ajaran 2022-2023. Selanjutnya, peneliti menganalisis
siswa dan kurikulum pembelajaran yang digunakan di sekolah tersebut. Setelah melakukan
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proses analisis, peneliti mulai melakukan proses pengembangan e-modul dengan
menggunakan aplikasi canva.

Tahap Penyempurnaan

Tahap penyempurnaan diawali dengan self-evaluation dimana peneliti akan
melakukan evaluasi terhadap produk yang dikembangkan. Selanjutnya, desain produk yang
telah dikembangkan akan masuk ke tahap pengujian kevalidan produk yang ditinjau oleh
para pakar. Pada tahap penyempurnaan ini, produk yang telah dikembangkan dievaluasi oleh
pakar dari segi konten, konstruk, bahasa, karakteristik PMRI, dan karakteristik e-modul
seperti yang tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi

Aspek Indikator

Kesesuaian SK, KD, dan Indikator materi Prisma dan Limas
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
Kemudahan memahami contoh soal dan latihan pada e-modul
Materi yang disajikan menarik
Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan materi
Kesesuaian video dengan materi
Kesesuaian teks dengan materi
Konstruk Penggunaan jenis font yang sesuai dan menarik
Ketepatan ukuran font yang digunakan
Penggunaan simbol matematika yang jelas
Layout e-modul yang mudah dibaca dan menarik
Teks menggunakan kalimat yang baik dan benar sesuai EYD
Lugas (ketepatan struktur kalimat dan keefektifan kalimat)
Bahasa Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
Kejelesan petunjuk dan penggunaan e-modul
Rumusan kalimat komunikatif dan memotivasi siswa
Penggunaan konteks nyata pada pembelajaran awal e-modul
E-Modul mengarahkan siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks nyata
E-Modul mengarahkan siswa untuk menggunakan hasil pekerjaan siswa dan
mengkonstruksinya
Adanya keterkaitan konteks nyata atau realistis dengan matematika
Kemudahan dalam menggunakan e-modul secara mandiri (user friendly)
Karakteristik E-  Adanya penggunaan ilustrasi, audio, dan video dalam penyajiannya
Modul Tidak tergantung pada media lain dalam penggunaannya (self instruction)
Penyajian e-modul interaktif dan dinamis

Konten

Karakteristik PMRI

Tahap Penerapan dan Evaluasi

Pada tahap ini, pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat
sebelumnya dengan mengujicobakan e-modul kepada subjek peserta didik kelas X SMP
Negeri 54 Palembang. Teknik pengumpulan data dalam tahapan ini menggunakan teknik
observasi, tes, angket seperti yang terdapat pada tabel 2 dan wawancara.

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Angket Peserta Didik
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Aspek Indikator
Penggunaan e-modul membuat pembelajaran lebih menarik dan lebih
Kemudahan efektif
Pengguna Materi yang disajikan jelas, sederhana, dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan mudah dipahami
Desain e-modul menarik dan bersifat adaptif (memiliki daya adaptasi yang
Ketertarikan tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi)
Tampilan Berisi ilustrasi, gambar, video, penjelasan yang sesuai dengan materi
Jenis font yang disajikan jelas

Pada lembar angket yang diberikan kepada peserta didik, peneliti juga meminta
komentar dan saran terhadap e-modul yang dikembangkan. Kemudian, peneliti
mengujicobakan produk tersebut untuk melihat efek potensial e-modul yang telah
duetrapkan. Peneliti akan meminta peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang tersedia di
akhir e-modul. Soal tersebut dikaitkan dengan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik terhadap materi yang sudah disajikan sebelumnya. Kemudian hasil perolehan peserta
didik tersebut akan dikelompokkan dengan kriteria pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Kualifikasi
85<x<100 Sangat Tinggi
70 <x <85 Tinggi
55<x<70 Sedang
40<x<55 Rendah

0<x<40 Sangat Rendah

Setelah dikelompokkan, akan dilihat hasil persentase siswa yang mencapai ketuntasan dalam
belajar dengan rumus :

umlah siswa yang telah tuntas belajar
Persentase Ketuntasan = ! yang J

x 100%

Jumlah seluruh siswa

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai
70% (Adawiyah et al., 2021) dengan ketuntasan perorangan mencapai nilai KKM sebesar
70. Hasil perhitungan inilah yang dijadikan acuan dalam melihat efek potensial dari produk
yang telah diterapkan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sub ini, peneliti menjelaskan hasil produk yang telah diterapkan kepada peserta
didik. Adapun uraian tentang hasil dan pembahasan tersebut dijabarkan sebagai berikut.

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menentukan terlebih dahulu subjek penelitian yakni peserta
didik kelas 1X SMP Negeri 54 Palembang. Kemudian, peneliti melakukan proses analisis
terhadap kurikulum serta materi. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 54 Palembang
adalah kurikulum 2013. Adapun materi yang akan disajikan dalam e-modul adalah materi
prisma dan limas seperti yang terdapat pada tabel 4.
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Tabel 4. Kompetensi Dasar dan IPK

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9. Membedakan dan 3.9.1. Menentukan perbedaan bangun ruang prisma dan limas
menentukan luas permukaan dan 3.9.2. Menentukan luas permukaan prisma dan limas

volume bangun ruang sisi datar 3.9.3. Menentukan volume prisma dan limas

prisma dan limas

4.9.1. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas
permukaan prisma dan limas

4.9.2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
volume prisma dan limas

4.9. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi
datar prisma dan limas

Setelah melakukan proses analisis, peneliti mulai melakukan proses desain e-modul
dengan menggunakan aplikasi canva. Pertama, peneliti mengumpulkan referensi materi
prisma dan limas dari berbagai sumber bacaan baik berupa buku maupun website
pembelajaran. Kedua, peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang digunakan pada e-
modul khususnya gambar yang berkaitan dengan konteks islam melayu. Gambar tersebut
diperoleh dari hasil jepretan pribadi peneliti pada saat observasi maupun diambil dari
beberapa sumber di internet. Berikut disajikan gambar 2 yang merupakan salah satu objek
islam melayu yang digunakan dalam e-modul.

Gambar 2. Masjid Agung Palembang
(Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Agung_Palembang)

Jika diperhatikan secara seksama, objek Islam Melayu tersebut memiliki bentuk
limas segi empat pada bagian atapnya dan bangunan pada masjid tersebut membentuk
prisma segi empat. Selain masjid Agung Palembang, beberapa konteks Islam Melayu yang
digunakan dalam perancangan e-modul ini adalah masjid Lawang Kidul, Masjid Suro, dan
Masjid Cheng-Hoo. Setelah mengumpulkan konteks islam melayu tersebut, peneliti
melakukan perancangan materi e-modul dan menyiapkan soal evaluasi yang di desain
semenarik mungkin dengan aplikasi canva seperti pada gambar 3.
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~ Gambar 3. Proses Desain Menggunakan Canva
(Sumber : Dokumen Pribadi)

Adapun e-modul yang dirancang oleh peneliti disusun sesuai dengan urutan karakteristik
PMRI berupa (1) Penggunaan konteks nyata sebagai titik tolak belajar matematika, (2)
Penggunaan model yang menekankan penyelesaian secara informal sebelum menggunakan
cara formal atau rumus, (3) Mengaitkan sesama topik dalam matematika, (4) Penggunaan
metode interaktif dalam belajar matematika, dan (5) Menghargai ragam jawaban dan
kontribusi siswa siswa (Rahadianto & Setyaningrum, 2018). Karakteristik PMRI tersebut
diubah ke dalam bentuk simbol yang digunakan di dalam penyusunan materi yang ada pada
e-modul seperti yang terdapat pada gambar 4.

B ceem w OB gee :@ ~EG o v @ ":i‘ifm
Gambar 4. Impelementa5| Pendekatan PMRI
(Sumber : Dokumen Pribadi)

Penerapan PMRI di dalam e-modul ini dapat dilihat dari iceberg pada gambar 5 dimana pada
saat pembelajaran, peneliti menerapkan konteks islam melayu sebagai konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari dan kemudian peneliti mengajarkan peserta didik untuk menentukan
bentuk formal dari permasalahan yang disajikan dari konteks nyata tersebut.

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15370


https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15370

192 | Jannah, N. N. Al, Afgani, M. W., Paradesa, R (2023)

matematika formal

yang untuk
permukaan limas

Luas Permukaan Limas :
= Luas Alas x Jumiah Luas Sisi Tegak

sy pembentukan model/skema

Gambar 5. Ice Berg PMRI
(Sumber : Dokumen Pribadi)

Tahap Penyempurnaan

Setelah melakukan proses desain, peneliti melakkan evaluasi terhadap e-modul yang
dihasilkan dengan meminta saran dan komentar dari dosen pembimbing. Evaluasi ini
dilakukan sebagai perbaikan e-modul yang dibuat pada tahap perencanaan. Kemudian,
produk e-modul yang sudah direvisi masuk ke tahap pengujian kevalidan bersama 3 orang
ahli. Komentar dan saran tersebut terdapat pada tabel 5 yang digunakan untuk
menyempurnakan e-modul.

Tabel 5. Komentar dan Saran Validator

Validator Komentar dan Saran

Perbaiki suara di video karena belum terdengar jelas pada
Dr. Chika Rahayu, M.Pd. device validator
Tambahkan lagi aktivitas PMRI pada e-modul tersebut
Karakteristik PMRI-nya belum begitu mengarah pada aktivitas
Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc. permodelan PMRI
Perbaiki beberapa kesalahan penulisan pada e-modul
Perhatikan lagi penggunaan huruf kapital pada awal kalimat

Markazuddin, S.Ag. Tambahkan penyelsaian di akhir pengerjaan soal evaluasi siswa

Secara keseluruhan, para pakar menyatakan bahwa e-modul yang dikembangan sudah valid
dan layak digunakan dengan mempertimbangkan beberapa perbaikan sesuai saran dan
komentar yang diperoleh.

Tahap Penerapan dan Evaluasi

Tahap ini  merupakan tahap melakukan proses pembelajaran dengan
mengimplementasikan e-modul yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini,
peneliti menggunakan subjek peserta didik kelas 1X SMP Negeri 54 Palembang yang
berjumlah 23 orang dimana peserta diminta untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan
berdasarkan aspek daya terap, kemenarikan, dan efektivitas. Berikut disajikan tabel 7 yang
memuat hasil angket peserta didik.
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Tabel 7. Hasil Angket Peserta Didik

Aspek Pernyataan Jumlah Responden
Ya Tidak
Saya dapat mengetahui materi prisma dan limas dengan
) 23 0
bahan ajar e-modul
Saya memiliki pengalaman dan keterampilan untuk
. . - 23 0
belajar menggunakan bahan ajar elektronik
Daya Terap Saya merasa e-moc.iul dapat membantu saya memahami 23 0
materi prisma dan limas
Saya merasa bahan ajar e-modul tidak menghabiskan
22 1
banyak waktu
Saya dapat menggunakan bahan ajar e-modul tanpa 23 0
bimbingan
Saya merasa tertarik dengan gambar dan video yang 23 0
disajikan karena sesuai dengan kehidupan sehari-hari
Saya merasa tertarik dengan soal latihan pada e-modul 21 2
Kemenarikan Saya ingin melihat geogebra secara berulang-ulang 23 0
melalui e-modul
Saya ingin selalu menggunakan bahan ajar e-modul 22 1
Menurut saya, guru tertarik mengajar menggunakan
) 23 0
bahan ajar e-modul
Menurut saya, guru dapat menggunakan bahan ajar e- 23 0
modul saat mengajar
Saya merasa semua materi yang disajikan pada e-modul
- - . 23 0
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
Efektivitas Menurut saya bahan ajar elektronik merupakan bahan ajar 23 0
yang menyenangkan
Saya tidak merasa kesulitan saat menggunakan bahan ajar 23 0
e-modul
Saya merasa pembelajaran menjadi lebih efektif ketika
: 23 0
menggunakan bahan ajar e-modul

Setelah melakukan proses pembelajaran, peneliti meminta peserta didik untuk
mengerjakan soal evaluasi yang telah disediakan di akhir pembelajaran. Soal evaluasi
tersebut dibuat untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik
terhadap permasalahan yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya.
Berikut disajikan tabel tabel 8 yang memuat hasil perolehan siswa yang telah dikategorikan
sesuai dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 8. Hasil Skor Peserta Didik

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Skor
Sangat Tinggi 85 <x<100 5 16,67%
Tinggi 70 <x <85 20 66,67%
Sedang 55<x<70 5 16,67%
Rendah 40<x<55 0 0
Sangat Rendah 0<x<40 0 0

Kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan bernilai 70. Artinya, siswa yang mendapat
skor >70 dari keseluruhan hasil skor yang terdapat pada tabel 8 dinyatakan telah tuntas dalam
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melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya akan dihitung persentase ketuntasan sebagai
berikut :

Jumlah siswa yang telah tuntas belajar

Persentase Ketuntasan = x 100%

Jumlah seluruh siswa
25
== x100%
30

= 83,33%

Dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki
efek potensial dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%.

Kajian Produk Akhir

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, peneliti menghasilkan suatu produk
berupa E-Modul Prisma dan Limas menggunakan Konteks Islam Melayu dengan pendekatan
PMRI yang valid secara kualitatif berdasarkan komentar dan saran dari para validator pada
tahap penyempurnaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
berjudul The Development of E-Module Mathematics Based on Contextual Problem
(Rochsun & Agustin, 2020) yang memperoleh hasil akhir kevalidan produk sebesar 80%
pada aspek konstruksi, 78% pada aspek konten dan 77% pada aspek bahasa. Sedangkan,
produk yang dikembangkan peneliti mencakup penilaian aspek yang lebih luas meliputi
aspek konten, konstruk, bahasa, karakteristik e-modul dan karakteristik PMRI yang
membedakan produk peneliti saat ini dengan produk yang telah dikembangkan sebelumnya.
Selanjutnya, peneliti memperoleh komentar bahwa menurut siswa e-modul yang
dikembangkan memiliki tampilan menarik, bahasa yang mudah dipahami sehingga belajar
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, penerapan pendekatan PMRI dan
konteks islam melayu pada e-modul yang dikembangkan oleh peneliti juga memiliki efek
potensial dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, penerapan dari e-modul yang dikembangkan peneliti saat ini mengalami
peningkatan hasil dari penelitian relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Asyura (2017)
yang menerapkan e-modul prisma dan limas berbasis konstruktivisme yang valid, praktis
dan efektif dengan persentase 80,77% siswa memiliki hasil belajar yang tuntas. Tentunya
terjadi peningkatan persentase ketuntasan sebesar 2,56% terhadap penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan PMRI dan konteks Islam Melayu pada pengembangan e-modul materi prisma
dan limas memiliki efek potensial dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. Penerapan
e-modul yang telah dikembangkan peneliti dengan mengimplementasikan konteks islam
melayu dan pendekatan PMRI juga dikatakan valid secara kualitatif ditinjau dari hasil
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komentar pakar pada tahap penyempurnaan. Dengan adanya pengembangan e-modul ini,
diharapkan mampu menambah minat peserta didik khususnya dalam mempelajari materi
prisma dan limas serta menambah pengetahuan siswa terhadap objek islam melayu
khususnya di wilayah Sumatera Selatan serta mampu menjadikan penerapan pendekatan
PMRI dan konteks islam melayu sebagai salah satu alternatif bagi tenaga pendidik untuk
menentukan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dengan dikolaborasikan
menggunakan alternatif bahan ajar berupa e-modul yang menarik guna menambah minat
belajar peserta didik.
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The Training Course Institute is one part of non-formal education that was formed
to empower the community in an effort to create quality human resources through
training programs that provide facilities for developing their potential. Without
exception in training course institutions, even with varied learning residents both
in terms of age and background, in order for learning to be successful in creating
quality potential for its learning citizens, one of the disciplines is required in
following the learning process. Therefore, this study aims to determine the effect
of the level of discipline on student learning outcomes, by studying at LKP Yuwita
Tasikmalaya. This study uses a quantitative approach with a survey method, which
aims to determine the relationship between the independent variable, namely
discipline and the dependent variable, namely learning outcomes through data
collection techniques with research instruments in the form of a questionnaire
consisting of 28 positive statements that have passed the validity and reliability
tests. Then the data were analyzed by normality test, heteroscedasticity test to
perform regression and correlation analysis so as to produce the conclusion that
Ho is rejected, which means that the relationship between the independent
variable (X) or discipline has a significant effect on the dependent variable (Y) or
learning outcomes.
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ABSTRAK
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Lembaga Kursus Pelatihan adalah bagian dari pendidikan nonformal yang
dibentuk dengan tujuan memberdayakan masyarakat agar dapat menciptakan
generasi yang memiliki potensi yang mendukung kemajuan masyarakat melalui
program pelatihan sebagai penyediaan fasilitas untuk melaksanakan
pengembangan potensi yang dimilikinya. Tanpa terkecuali di Lembaga kursus
pelatihan walaupun dengan warga belajar yang variatif baik dari segi usia maupun
latar belakangnya, agar pembelajaran dapat berhasil menciptakan potensi yang
berkualitas bagi warga belajarnya, maka diperlukan salah satunya sikap disiplin
dalam mengikuti pembelajarannya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk
mengkaji tentang pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta
didik, dengan studi di LKP Yuwita Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei yaitu bertujuan untuk mengetahui
hubungan variabel bebas yaitu kedisiplinan dan variabel terikat yaitu hasil belajar
melalui teknik pengumpulan data dengan instrumen penelitian berupa kuesioner
yang terdiri dari 28 pernyataan positif yang telah lulus uji validitas dan reliabilitas.
Kemudian data dianalisis dengan uji normalitas, uji heteroskedasitas untuk
melakukan analisis regresi dan korelasi sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa
Ho ditolak yang berarti hubungan variabel bebas (X) atau kedisiplinan memiliki
pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat (YY) atau hasil belajar.
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PENDAHULUAN

. Pendidikan menjadi suatu usaha untuk menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten, agar memiliki daya saing dalam pasar kerja global. Hidayanto dalam (Anwar, 2012)
menjelaskan bahwa terdapat empat pilar dalam pembelajaran atau penyelenggaraan pendidikan
di era globalisasi diantaranya pengetahuan, keterampilan, kemandirian dan kemampuan
beradaptasi dan melakukan kerjasama. Dari keempat pilar ini, dituntut untuk menjadi dasar
dari setiap pendidikan yang bertujuan pada hasil belajar yang harus diperoleh sebagai bekal
kehidupan, baik itu pendidikan formal, pendidikan informal maupun pendidikan nonformal.
Pendidikan nonformal hadir untuk memfasilitasi kebutuhan pendidikan bagi masyarakat yang
putus sekolah karena berbagai alasan tertentu. Pendidikan nonformal dapat menyelenggarakan
pendidikan yang tanpa memandang usia, status sosial, dan latar belakang. Sehingga siapa pun
dapat menempuh pendidikan tersebut. Pendidikan nonformal juga dapat menjadi solusi untuk
mengurangi angka putus sekolah. Terlebih sebagaimana yang dilaporkan Badan Pusat Statistik
(BPS) pada 2022 angka putus sekolah di Indonesia mengalami peningkatan pada seluruh
jenjang pendidikan, Detailnya, pada jenjang SMA penurunannya mencapai 1,38%, dimana
Persentase tersebut merupakan persentase tertinggi diantara semua jenjang pendidikan.
Tercatat naik 0,26% dibanding tahun sebelumnya yaitu 1,12%. Angka putus sekolah di jenjang
SMP mencapai 1,06% yang dapat disimpulkan meningkat 0,16% disbanding tahun sebelumnya
yaitu 0,90%. Kemudian, angka putus sekolah di jenjang SD mencapai 0,13%. Persentasenya
lebih besar 0,01% dari tahun 2021 yaitu 0,12% (Dataindonesia.id, 2022). Masyarakat yang
termasuk pada angka putus sekolah tersebut dapat memenuhi kebutuhan belajarnya dengan
mengikuti kegiatan pembelajaran di pendidikan nonformal pada bidang yang sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan salah satu implementasi dari
pendidikan nonformal yang dibentuk untuk memfasilitasi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan belajarnya diantaranya berupa pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup,
pengembangan diri dan profesi untuk memperoleh pekerjaan, dan tanpa terkecuali sebagai
usaha secara mandiri agar dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. (Herlinda et al., 2018 , pp.
2-3). Tidak berbeda dengan jenis pendidikan lainnya, pendidikan di LKP pun memiliki tujuan
untuk mencapai kesuksesan dalam hasil pembelajarannya. W. Winkel (Zakky, 2018) dalam
(Wirda et al., 2020, p. 7) menjelaskan mengenai definisi hasil belajar merupakan tingkat
keberhasilan yang diperoleh oleh siswa atau peserta didik. Sudjana menjelaskan bahwa definisi
hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki oleh siswa atau peserta didik yang
merupakan luaran dari pengalaman belajarnya. Disebutkan dalam (Sugihartono et al., 2007,
pp. 76-77), mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, yaitu 1) Faktor
internal merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi setiap individu dalam hal ini yang
sedang menempuh pembelajaran. Yang termasuk faktor internal diantaranya faktor lahiriah
atau fisik dan faktor psikologis; 2) Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar
pribadi individu. Yang termasuk faktor eksternal diantaranya faktor lingkungan social, seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dari beberapa faktor tersebut, faktor yang digunakan peneliti yaitu faktor internal
berupa pengamatan terhadap bagaimana tingkat kedisiplinan mempengaruhi hasil belajar,
karena tingkat kedisiplinan merupakan factor internal yang menjadi pondasi bagi setiap
individu untuk menempuh Pendidikan hingga selesai dan meraih apa yang diharapkan dari
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hasil pembelajaran. Dalam (Elly, 2016, p. 43) dijelaskan bahwa disiplin dapat dikatakan
sebagai karakter atau sikap perilaku yang memperlihatkan kesiapan untuk mematuhi peraturan
yang berlaku di lingkungannya. Dalam disiplin terdapat asas taat, yang merupakan kemampuan
untuk berperilaku secara konsisten yang sesuai dengan suatu nilai yang berlaku. Dalam
kegiatan pembelajaran, sikap disiplin dapat menjadi alat pencegahan untuk menangkal dan
menjaga hal-hal yang dapat memberikan gangguan dan menghambat terhadap kesuksesan
belajar.

Didalam lembaga kursus pelatihan terdapat warga belajar yang lebih variatif baik itu
dari segi usia maupun dari latar belakang pendidikan keluarganya, sehingga hal tersebut
memunculkan berbagai macam karakter dari warga belajarnya. Namun, hal tersebut bukan
menjadi alasan bagi para warga belajarnya untuk tidak menuruti peraturan pembelajaran yang
ada di lembaganya, dimana peraturan tersebut dimaksudkan agar kesuksesan dalam
pembelajaran dapat tercapai oleh para warga belajarnya, dan implementasi kesuksesan
pembelajaran tersebut adalah dengan menerapkan sikap disiplin. Tingkat penerapan disiplin
yang dilaksanakan setiap warga belajar akan berbeda-beda karena karakter yang bervariatif
dari setiap kepribadian. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengkaji tentang
bagaimana pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar dengan sasarannya yaitu warga
belajar dari LKP Yuwita.

Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Yuwita adalah suatu lembaga pelatihan keterampilan
yang memfasilitasi pemuda-pemudi putus sekolah untuk tetap ikut andil dalam menyambut
masa depannya. Pemuda-pemudi putus sekolah formal yaitu masih bagian dari regenerasi
bangsa yang tanpa terkecuali harus mendapat kesempatan melalui fasilitas pendidikan untuk
pengembangan diri sesuai potensi yang dimiliki (Herwina, 2017, p. 77). LKP Yuwita
merupakan lembaga kursus yang memiliki konsistensi tinggi dalam menyelenggarakan
pendidikan kursus hingga melahirkan para sumber daya yang berkompeten di bidangnya.
Bahkan LKP Yuwita pernah menyelenggarakan pameran hasil karya dari para alumninya yang
sudah menjadi perias profesional sebagaimana dalam kutipan berikut.

Kota Tasikmalaya, tasikzone.com-LPK Yuwita gelar dies Natalis ke 13 dan Wisuda
Lulusan LPK, dimana dalam kegiatannya diisi dengan Gelar Pameran Hasil Karya para lulusan
LPK Yuwita yang kini sudah menjadi Perias Profesional.Acara yang digelar di Hotel
Berbintang ini dihadiri oleh para Alumni Lulusan Tahun 2006 Sampai 2019. Kepada Wartawan
Ketua LPK Yuwita Wiwin menyampaikan kegiatan tersebut berawal dari para alumni yang
ingin ada kegiatan menyatukan para alumni lulusan 2006 sampai 2019. Tempat kursus dengan
program kecantikan Kulit, tata rias, Kecantikan Rambut dan Hantaran ini kedepan juga akan
dibuat Program Photografer. Harapan Ketua LPK Yuwita, Yang juga merupakan seorang dosen
ini menginginkan ketika menciptakan lembaga kursus ini agar masyarakat bisa berdaya.
(tasikzone.com)

Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal maka tidak dapat dipungkiri bahwa
tanapa terkecuali warga belajar di LKP Yuwita pun dituntut untuk memiliki sikap disiplin
dalam menempuh pembelajarannya, dengan karakter warga belajar di LKP Yuwita maka dapat
dilihat bagaimana tingkat kedisiplinan dari setiap warga belajar dapat mempengaruhi hasil
belajar atau kesuksesan dalam pembelajarannya.
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METODE PENELITIAN

Rancangan metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan metode penelitian survei yang merupakan penelitian ini memiliki tujuan untuk
melihat hubungan antar variabel penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan menyebarkan instrumen penelitian berupa angket/kuesioner kepada sampel
penelitian secara langsung untuk menggambarkan populasi penelitian.

Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan suatu objek atau bahkan subjek yang pada dasarnya memiliki suatu
kapasitas karakteristik khusus untuk diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Populasi bukan hanya
manusia melainkan seluruh benda alam. Penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat
Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik LKP Yuwita ini menggunakan populasi
penelitian peserta didik LKP Yuwita yakni sebanyak 47 peserta didik. Adapun sampel
penelitian yang digunakan yakni sebanyak 32 responden. Teknik yang digunakan untuk
mengambil populasi dan sampel penelitian dengan menggunakan Teknik Probability Sampling
yaitu Simple Random Sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengukur dan hasil dari pengukuran
tersebut merupakan data kuantitatif yang akurat. Pada umumnya teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam bidang pendidikan adalah berupa instrumen penelitian. Dalam meneliti
fenomena sosial ataupun fenomena alam dibutuhkannya alat ukur yang baik dan juga tepat.
Instrumen penelitian terbagi menjadi 2 jenis, yaitu tes dan non tes. Instrumen penelitian
berjenis tes mempunyai karakteristik menghitung sedangkan instrumen penelitian berjenis non
tes mempunyai karakteristik menghimpun. Dalam penelitian ini instrumen yang dipakai oleh
peneliti adalah instrumen non tes yaitu berupa angket/kuesioner untuk menghimpun data
penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis
data deskriptif, yaitu mendeskripsikan data-data penelitian yang sebelumnya telah terhimpun
melalui instrumen penelitian berupa angket/kuesioner. Adapun metode statistik yang peneliti
gunakan dalam menganalisis data-data penelitian meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji asumsi Klasik heteroskedastisitas, dan uji hipotesis. Hipotesis yang peneliti
ajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dalam tingkat
kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta didik LKP Yuwita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan tidak lain untuk melihat sejauh mana tingkat validitas alat ukur
atau instrumen penelitian yang digunakan yang berupa kuesioner dimana didalamnya
terdapat sejumlah pertanyaan/pernyataan yang disusun sesuai acuan indikatornya. Dalam
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penelitian ini, yang digunakan adalah indikator dari variabel kedisiplinan belajar dan hasil
belajar.

Indikator dari variabel kedisiplinan belajar yang digunakan adalah sesuai dengan teori
dari Arikunto diantaranya kedisiplinan di dalam kelas, di luar kelas di lingkungan sekolah
dan kedisiplinan di rumah dalam mempelajari kembali materi pelajaran. Sedangkan
indikator dari hasil belajar yaitu sesuai dengan teori Benjamin S Bloom yaitu diantaranya
ranah pengetahuan atau kognitif, ranah karakter/sikap atau afektif dan ranah keterampilan
atau psikomotor.

Data yang diuji validitas merupakan data dari kuesioner yang diisi oleh 32 responden
warga belajar LKP Yuwita, dimana kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner yang
disusun sesuai dengan indikator dari kedisiplinan belajar dan hasil belajar hingga
menghasilkan 29 pernyataan positif. Dari 29 data yang diuji, hanya ada satu yang tidak
valid kemudian dihilangkan, sehingga jumlah data yang dinyatakan valid ada 28 data
sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut.

Tabel 1.Hasil Uji Validitas

Ihitung
Indikator (rtaber: 0,3494)

Keterangan

Y11 709
Y12 834
Y13 787

Y14 907

Y15 854

Y16 761
Y2.1 813
Y2.2 666

Y23 557

Y3.1 748

Y32 594
Y41 662
Y42 883

Y5.1 764
X1.2 842
X1.3 775
X2.1 672
X2.2 735
X2.3 884
X3.1 851 _
X3.2 881 Valid
X4.1 547
X4.2 619
X5.1 843
X5.2 760

X6 755
X7.1 758
X7.2 848

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022

Data dikatakan valid apabila rhitung > raper product moment, yang berarti semua data
yang disajikan dalam tabel 1. Sudah dinyatakan valid sehingga uji data dapat dilanjutkan
pada uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan tak lain yaitu untuk melihat konsistensi dari
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kuesioner yang telah disusun dilihat dari hasil jawaban para responden apakah terus stabil
dari waktu ke waktu atau tidak. Dimana dalam penelitian ini hasil uji reliabilitas dari
kuesionernya yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of items
Alpha

965 28

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022

Hasil dari uji reliabilitas pada data hasil penelitian diperoleh nilai Cronbach Alpha
sebesar 0, 965 yaitu >0,60. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Salah satu hal yang mendukung reliabilitas dari
data kuesioner dalam penelitian ini yaitu karena pernyataan didalam kuesioner yang
konsisten disusun dengan pernyataan positif dan sesuai dengan pengalaman belajar yang
dominan dari para peserta didik.

Analisis Regresi

Untuk melihat bagaimana hubungan dari variabel satu dengan variabel lainnya maka
analisis data selanjutnya yaitu melakukan analisis regresi, dimana variabel yang dianalisis
disini yaitu mengenai bagaimana tingkat besaran pengaruh dari variabel kedisiplinan
terhadap hasil belajar dari para peserta didik LKP Yuwita. Sesuai teori sebelumnya, bahwa
antara kedua variabel tersebut ditafsirkan bahwa variabel kdisiplinan memiliki hubungan
yang linear terhadap hasil belajar yang artinya semakin peserta didik besar tingkat
disiplinnya maka semakin besar juga tingkat keberhasilan dalam pembelajarannya.
Mengenai hasil analisis pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar di LKP Yuwita
dapat diketahui pada sajian data berikut.

Tabel 3. Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficient
B Std. Beta
Error t Sig
1 (Constant) 19.964 6.256 3.191 .003
Kedisiplinan  .661 .095 187 6.976 .000

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022.

Berdasarkan data dari tabel 3. Dapat diketahui bahwa dari hasil analisis regresi maka
dapat diperoleh hasil yang menunjukkan pada variabel Kedisiplinan bernilai 6,976.
Sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,00 yang dalam hal ini berarti Ho ditolak karena nilai
probabilitas < nilai Alpha yaitu 0,05 (5%). Sehingga dapat diketahui yaitu variabel
kedisiplinan memiliki pengaruh atau hubungan sebab-akibat yang signifikan terhadap hasil
belajar.
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Jadi, kesimpulannya yaitu koefisien variabel kedisiplinan (X) dapat diinterpretasikan
bahwa setiap perubahan naiknya variabel kedisiplinan (X) akan diimbangi (linear) dengan
perubahan naiknya hasil belajar ().

Analisis Korelasi

Langkah selanjutnya untuk mengetahui adakah hubungan/pengaruh antara variabel
kedisiplinan (X) dan variabel hasil belajar (Y) yaitu dengan analisis korelasi, dimana
analisis korelasi ini dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat yang dalam penelitian ini variabelnya vyaitu
kedisiplinan dan hasil belajar peserta didik. Untuk hasil analisis disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.Model Summary

R Adjusted Std. Error
Model R of the
Square R Square Estimate

1 7872 619 .606 4.32344

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022.

Dapat dilihat dari sajian hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,606 (60,6%) artinya besar kontribusi variabel kedisiplinan (X) terhadap variabel
hasil belajar (Y) sebesar 60,6%. Sedangkan besar sisanya merupakan kontribusi dari
variabel lainnya. Kemudian nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,787 yang artinya
memperlihatkan pengaruh yang kuat antara variabel kedisiplinan (X) terhadap variabel
hasil belajar (Y) atau kata lain pengaruh antara kedisiplinan dan hasil belajar peserta didik
di LKP Yuwita adalah kuat.
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SIMPULAN

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan terdiri dari
Pendidikan formal dan informal serta nonformal. Pendidikan nonformal yaitu salah satu jenis
pendidikan yang diselenggarakan untuk memfasilitasi masyarakat yang tidak memiliki
kesempatan dalam mengenyam pendidikan formal sehingga mereka tetap dapat memenuhi
kebutuhan belajarnya melalui program-program dalam pendidikan nonformal. Salah satu
pendidikan nonformal yaitu Lembaga Kursus Pelatihan (LKP). LKP didirikan untuk
memfasilitasi masyarakat agar dapat memberdayakan dirinya agar dapat turut serta
mengembangkan potensi dalam diri sesuai dengan bidang yang diminatinya. Di dalam LKP
peserta didiknya dikenal dengan istilah warga belajar, dimana warga belajar tersebut memiliki
karakter yang variatif baik dari segi usia maupun latar belakangnya. Walaupun demikian, tetap
dalam pembelajaran LKP diperlukan kesusksesan hasil belajar agar materi yang telah diajarkan
dapat diaplikasikan oleh para lulusannya dengan baik dan berguna untuk meningkatkan
kualitas kesejahteraan hidupnya.

Salah satu yang diperlukan dalam kesuksesan belajar adalah kedisiplinan. Kedisiplinan
adalah sikap yang taat aturan, adil dalam memanfaatkan waktu, dan dapat melakukan suatu
pekerjaan dengan optimal. Tidak terkecuali dengan belajar. Dengan karakter warga belajar di
LKP yang variatif maka hal ini menjadi dasar penelitian untuk mengkaji tentang pengaruh
tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar di Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) dengan studi di
LKP Yuwita Tasikmalaya.

Dalam pelaksanaan penelitian, dilakukan dengan jenis pendekatan kuantitatif melalui
metode survei yaitu tujuannya untuk mengetahui keterkaitan antara variabel (X) atau varibel
bebas yaitu Kedisiplinan dan varibel (Y) atau variabel terikat yaitu hasil belajar, dimana
kuesioner adalah alat yang digunakan dalam teknik pengumpulan data yang didalamnya
terdapat 28 pernyataan positif valid dan reliabel. Sasaran dalam penelitian ini adalah
menggunakan sampel 32 responden dari populasi warga belajar LKP Yuwita. Probability
Sampling yaitu Simple Random Sampling merupakan teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini karena sampel diambil dari populasi secara acak tanpa memandang strata yang
terdapat dalam populasi tersebut.

Setelah dilakukan uji validitas maka analisis data yang selanjutnya adalah uji reliabilitas
yang menghasilkan nilai dari Cronbach Alpha sebesar 0,965>0,60, yang artinya data memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.Untuk mengetahui pengaruh dari antar tiap varibel maka
dilakukan analisis regresi dan korelasi yang termasuk dalam uji heteroskedasitas untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pengaruhnya dan bagaimana hasil uji hipotesisnya. Dalam
analisis regresi dihasilkan nilai 6,976 pada varibel (X) yaitu kedisiplinan sedangkan nilai
probabilitasnya adalah 0,00 yang berarti < nilai Alpha yaitu 0,05 (5%), sehingga Ho ditolak
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari hubungan variabel (X) yaitu kedisiplinan
terhadap variabel (Y) yaitu hasil belajar.

Selanjutnya dalam analisis korelasi dihasilkan nilai R square sebesar 0,606 (60,6%)
artinya kontribusi yang diberikan variabel kedisiplinan terhadap variabel hasil belajar adalah
60,6%. Kemudian, nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,787 yang artinya pengaruh
kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta didik di LKP Yuwita adalah kuat.
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The ability of a teacher to understand learning material in general and in-depth,
including concept-based teaching, using scientific principles in everyday life, and
upholding different national values and cultures, is known as the competence of a
professional teacher. This study aims to assess the ability of class XI professional
instructors at SMA Negeri 5 Sungai penuh to understand content, structure,
concepts, and scientific mindsets, understand competency standards and basic
competencies, and creatively produce mathematical material. A qualitative
approach using the descriptive method is the strategy applied. Stimulationtion is
a method of analysis. The research findings show that the competence of
professional teachers is not maximized, teachers only meet two of the four
criteria, namely the ability to master content, structure, concepts, and scientific
attitudes as well as the ability to act reflectively in order to develop
professionalism. The teacher has a good understanding of the subject matter, its
organization, concepts and scientific mindset. The ability to act reflectively in
order to develop professionalism on an ongoing basis can be seen from the
teacher always giving praise to students. The teacher has made various efforts to
develop material creatively, but it has not been maximized. That can be seen
from the rare use of learning strategies, learning materials, and learning media.
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Kemampuan seorang guru dalam memahami materi pembelajaran secara umum
dan mendalam, termasuk pengajaran berbasis konsep, menggunakan prinsip-
prinsip ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, dan menjunjung nilai dan budaya
bangsa yang berbeda, dikenal sebagai kompetensi guru profesional. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsi kemampuan professional guru kelas XI SMA
Negeri 5 Sungai penuh dalam memahami isi, struktur, konsep, dan pola piker
ilmiah, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta menghasilkan
materi matematika secara kreatif. Pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif merupakan strategi yang diterapkan. Triangulasi data adalah
metode analisis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru
professional belum maksimal, guru hanya memenuhi dua dari empat kriteria
yaitu kemampuan menguasai isi, struktur, konsep, dan sikap ilmiah serta
kemampuan untuk bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan.
Guru memiliki pemahaman yang baik tentang materi pelajaran, organisasinya,
konsep, dan pola piker ilmiah. Kemampuan untuk bertindak reflektif demi
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan terlihat dari guru selalu
memberikan pujian kepada siswa. Guru telah melakukan beberapa upaya untuk
mengembangkan materi secara kreatif, namun belum maksimal. Hal ini terlihat
dari masih jarangnya pemanfaatan strategi pembelajaran, materi pembelajaran,
dan media pembelajaran.
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Pendahuluan

Kualitas pendidikan Indonesia masih memerlukan perbaikan, hal itu melihat
pemeringkatan dari word population review 2021 yang menempatkan negeri ini pada
peringkat ke-54 dari 78 negara yang masuk dalam pemeringkatan Pendidikan dunia. Ada
beberapa penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu faktor tersebut
adalah rendahnya kualitas kompetensi yang dimiliki guru (Navia & Yulia, 2017) . Kondisi
guru dan guru di Indonesia terlihat miris, banyak guru yang tidak memiliki profesionalisme
yang cukup dan masih banyak guru sukarelawan (Yulia, 2015) .

Di universitas pendidikan, guru adalah bagian dari staf pengajar (Sari & Yulia,
2017). Pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah, tanggung jawab utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
(Sumardjoko & Prasetyo, 2016). Merekalah yang paling menentukan dalam proses belajar
mengajar, maka guru merupakan salah satu variabel pendidikan yang paling berperan
strategis dalam pembelajaran. Prasarana dan sarana yang kurang memadai dapat diatasi
oleh guru yang terampil, sedangkan di sisi lain sarana dan prasarana yang canggih kurang
bermanfaat bagi guru yang tidak efektif. (Novi & Budjang, 2016) . Oleh karena itu,
Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-
cara mengajar sebagai kompetensinya.

Pasal 10 (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mewajibkan pendidik untuk
memiliki empat kompetensi yang  meliputi kompetensi pendidikan, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pelatihan kejuruan. Ini merupakan standar minimal bagi guru Indonesia, khususnya yang
ada di sekolah reguler dan madrasah, untuk mendukung pelaksanaan tugas membangun
negara menjadi negara maju dengan bantuan sumber daya manusia dengan paradigma
“tahu”. Satu hal yang harus dipersiapkan untuk menjadi guru masa depan, dan yang harus
dimiliki oleh semua guru yang bekerja di sekolah/madrasah adalah kompetensi karakter
atau kecerdasan pribadi.

Menurut Mulyasa dalam subantri (2021) kompetensi standar profesi guru yang
meliputi pengetahuan isi, pemahaman siswa, pembelajaran pendidikan, pengembangan
pribadi, dan profesionalisme, merupakan perpaduan antara keterampilan pribadi, ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, dan spiritual. Kompetensi guru aialah kemampuan seorang
guru untuk melaksanakan profesinya secara bertanggung jawab dan tepat. Oleh sebab itu,
guru profesional adalah orang yang memiliki keahlian dan keahlian khusus di bidang
pendidikan sehingga dapat menunaikan tugas dan fungsinya sebagai guru secara maksimal
(kemenag NTB, 2021).

Pengembangan keprofesian, wawasan, dan penguasaan bahan kajian akademik
merupakan komponen kompetensi profesi (Direktorat Ketenagakerjaan, Depdiknas, 2004).
Pendidik profesional, menurut Rice & Bishoprick, adalah mereka yang mampu
mengemban tanggung jawabnya sehari-hari. hasil penelitian (Gustina & Anisah, 2020)
menunjukkan bahwa profesionalisme guru SMKN 1 Padang dari berbagai aspek rata-rata
persentasenya sebesar 82,83% dengan kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
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profesionalitas guru di SMKN 1 Padang sudah baik. Adapun penelitian (Syaifulloh, 2017)
berdasarkan hipotesis yang diajukan, penelitian ini menghasilkan empat kesimpulan
utama: 1) profesionalisme guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru; 2) pelatihan
berdampak positif terhadap kinerja guru; 3) prestasi guru berdampak positif terhadap
kinerja guru; dan 4) profesionalisme guru, pelatihan, dan prestasi guru berdampak pada
mutu pendidikan.

Kompetensi professional guru adalah kemampuan guru untuk menguasai materi
pembelajaran secara umum dan mendalam, meliputi: pengajaran berbasis konsep,
penerapan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, dan penghormatan terhadap 4.444
nilai dan budaya bangsa. Konteks (Helmi, 2015). guru kurang melakukan pengembangan
dalam menjelaskan materi itu dapat dilihat dari cara guru dalam menjelaskan materi
kurang bervariasi hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sesekali ada siswa
yang bertanya.profesionalisme sangat penting bagi guru dan menjadi tuntutan dalam
sebuah profesi sehingga ada undang-undang yang mengatur tentang kewajiban bagi guru
profesional, ada beberapa asumsi yang melandasi perlunya profesionalisme guru dalam
pendidikan dan ada beberapa persyaratan khusus yang harus dipenuhi guru
profesionalisme dalam pendidikan ( Pautina & Djaena, 2021). Oleh karena itu, untuk
mengetahui tentang kompetensi guru matematika, dilakukan penelitian tentang kompetensi
guru matematika SMA N 5 Kota sungai penuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
profesional guru kelas XI IPA SMA N 5 Kota Sungai Penuh dalam pembelajaran
matematika.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Alasan peneliti menggunakan metode ini, karena
penelitian ini dimaksudkan untuk menyelidiki suatu keadaan sebagaimana adanya
berdasarkan data-data yang dikumpulkan. Peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan
data kompetensi profesional guru dalam pembelajaran Matematika. Subjek penelitian
adalah Guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas XI IPA SMA Negeri 5
Sungai Penuh yang berjumlah 2 orang.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
mengenai kompetensi profesional guru dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA
Negeri 5 Sungai Penuh.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan observasi langsung dan wawancara. Peneliti mengamati langsung pada
objek penelitian yaitu guru matematika mengenai kompetensi profesional guru dalam
pembelajaran matematika kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru
matematika mengenai kompetensi profesional guru dalam pembelajaran matematika.
Wawancara dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, meskipun wawancara dilakukan
dengan santai, namun tetap diatur dengan standar wawancara yang ditetapkan

Data yang dikumpulkan selama tahap observasi dan wawancara ini diperiksa secara
deskriptif dan kualitatif. Data tentang profesionalisme guru dianalisis deskriptif Inikator
yang dilihat mengenai kompetensi profesionalisme guru meliputi tentang pengetahuan
guru tentang materi pelajaran dan pemahaman konsep, pemahaman KD dan KI, dan
penguasaan materi untuk menguasai materi pelajaran, organisasi, ide, dan perspektif
ilmiah.
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Hasil Dan Pembahasan

SMA negeri 5 Sungai Penuh adalah Sekolah tingkat Menengah Atas (SMA)
Negeri yang berada di Kota Sungai Penuh terletak di Jalan arah ke Tanjong, desa paling
Serumpun, Kecamatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Penuh dengan luast anah 4,964
m?. Kondisi fisik gedung sekolah dalam keadaan yang cukup baik. Adapun fasilitas yang
dimiliki SMA Negeri 5 Sungai Penuh diantaranya terdapat 9 ruang belajar, 1 ruang kepala
sekolah, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, 1 labor komputer, 1 ruang UKS, 1 ruang BK, 1
ruang tata usaha. SMA Negeri 5 Sungai Penuh memiliki 6 ruang belajar yang terdiri dari 2
ruang kelas X IPA, 1 ruang kelas X IPS, 1 ruang kelas XI IPA, 2 ruang kelas XII IPA, 1
ruang Kelas XII IPS.

a. Kapasitas Guru Matematika Untuk Menguasai Teori, Kerangka Kerja, Dan Pola

Pikir Disiplin Mereka

Kompetensi guru dalam menguasai materi dalam belajar mengajar dapat dinilai dari
bagaimana guru mengkomunikasikan materi, sesuai dengan hasil observasi dan wawancara
peneliti. Materi yang diberikan cukup sederhana sehingga siswa dapat memahaminya.
Guru berbicara dengan sangat lancar ketika menjelaskan konsep-konsep yang mudah
dipahami oleh siswa. Guru sesekali melirik buku yang sedang digunakan sambil membawa
buku paket materi ke kelas. Ketika siswa mengajukan pertanyaan, guru selalu menanggapi
dan memberikan penjelasan secara sistematis sehingga siswa dapat memahami kapasitas
guru dalam memahami struktur dalam proses pembelajaran (Arifin, 2020). Pembelajaran
mandiri diperlukan, yang membutuhkan lebih banyak siswa yang terlibat.

Guru selalu menanggapi pertanyaan dari siswa dan memberikan penjelasan secara
sistematis sehingga siswa dapat memahami perintah guru tentang struktur proses
pembelajaran di kelas yang ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Dengan menyapa siswa, menanyakan kabar pagi mereka, dan menanyakan
informasi apa yang telah mereka pelajari hari ini, guru menilai kesiapan mereka sebelum
menyampaikan materi. Guru menyelidiki pemahaman awal siswa tentang konten yang
akan diajarkan pada awal proses pembelajaran.Guru menggunakan ini untuk menilai
tingkat pengetahuan siswa tentang konten yang akan diajarkan. Dengan meminta guru
mengulang sedikit materi, siswa dapat melihat seberapa baik guru memahami perspektif
ilmiah. Ketika seorang guru mengulang materi dalam jumlah sedikit, dapat ditentukan
apakah mereka sudah menguasai cara berpikir ilmiah atau belum. Guru melakukan ini
untuk menggali lebih dalam informasi yang telah disampaikan siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat
diketahui bahwa kemampuan guru dalam menguasai materi. Materi pembelajaran adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka
memenuhi standar kompentensi yang ditetapkan(Arifin, 2020).oleh karena itu untuk
memberi ilmu kepada peserta didik kita harus menguasai materi tersebut dahulu agar
tercapainya tujuan nya.jika tidak menguasai materi guru akan kesulitan dalam menjelaskan
atau menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan guru harus membuat
kesimpulan agar pemahaman materi lebih dipahami oleh siswa.

b. Kapasitas Guru Matematika Dalam Memahami Standar Kompetensi Dan

Kompetensi Dasar

Kemampuan guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar terlihat pada
kegiatan pembelajaran guru yang menyampaikan konten yang sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini terlihat dalam pembelajaran, dimana guru selalu
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memperjelas tujuan pembelajaran untuk menjamin kelancaran pembelajaran, sesuai dengan
temuan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti.

Pada setiap jenjang kelas, siswa harus memilikit ingkat kecakapan (KI) tertentu untuk
memperoleh SKL. Dalam hal ini, KI berfungsi sebagai pedoman pembuatan KD
(Raahayan & Reresi, 2020). KD, yang merupakan turunan dari KI, adalah kompetensi
setiap mata pelajaran untuk setiap kelas. Dengan kata lain KD adalah pengetahuan atau
kompetensi dari suatu mata pelajaran yang sesuai dengan Kl dan terdiri dari sikap,
pengetahuan, dan kemampuan. (Resesi & Raahayan, 2020)

KD ditekankan sebagai kompetensi minimal yang harus dimiliki peserta didik sekaligus
sebagai bahan pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan
yang mengacu pada KI dalam Permendikbud No. 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Dasar dan
Menengah

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara peneliti, terlihat bahwa kemampuan
guru dalam menguasai standard kompetensi dan kompetensi dasar dalam kegiatan
pembelajaran guru menyampaikan materi yang sesuai dengan standard kompetensi dan
kompetensi dasar, dan terbukti bahwa guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan
pembelajaran.

c. Kemampuan Guru Mata Pelajaran Matematika dalam Mengembangkan Materi

Secara Kreatif.

Kemampuan guru dalam mengembangkan materi secara kreatif dapat diketahui dari
penggunaan metode pada saat mendidik guru menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
tanyajawab, sesuai temuan observasi dan wawancara peneliti. Dari ketiga metode ini yang
paling sering digunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab. Dikarenakan tingkat
kemampuan siswa masih tergolong cukup rendah guru hanya dapat menerapkan 2 metode
saja tidak memungkinkan menggunakan metode yang bervariasi. Di sampingitu, media
jarang digunakan dalam pembelajaran dikarenakan sarana prasarana tidak memadai sebab
sekolah ini merupakan sekolah baru. Untuk materi bangun datar media yang digunakan
ialah papan tulis dan ruang kelas.

Format ceramah, diskusi, dan Tanya jawab digunakan oleh guru saat mengajar. Dua
teknik yang paling sering digunakan adalah metode ceramah dan tanyajawab.Saat
mengajar guru menggunakan metode ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Dari ketiga
metode ini yang paling sering digunakan adalah metode ceramah dan Tanya jawab.
Memilih metodologi pembelajaran keterampilan yang tepat sangat penting untuk
memastikan bahwa pembelajaran itu dinamis, kreatif, partisipatif, dan tidak membosankan.
Untuk mempromosikan interaksi antara gurudan siswa, diharapkan strategi pembelajaran
yang diterapkanakan melayani lebih dari satu tujuan.(Garung et al., 2022). Banyak
menggunakan berbagai strategi pengajaran. Akibatnya, pembelajaran di kelas menjadi
tidak produktif dan berulang-ulang karena pembelajarannya hanya melibatkan guru
berceramah atau bercerita. Lebih sedikit upaya yang dilakukan untuk menyertakan siswa
dalam prosesnya.

d. Kemampuan untuk bertinda kreflektif demi mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat
diketahui bahwa kemampuan guru mengembangkan keprofesionalan adalah dengan
memberikan apresiasi untuk siswanya, dalam sesi tanya jawab siswa dikasih pertanyaan
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dan yang bias menjawab soal tersebut diberi pujian atau terima kasih kepada siswa,
sehingga siswa tersebut merasa kerja kerasnya dihargai oleh gurunya. Apresiasi untuk
siswa sangat baik dikarenakan bias memicu daya tarik untuk mengikuti pembelajaran
matematika. Berupa pujian adalah hal yang wajar diberikan atas kerja keras mereka.

Penutup

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kompetensi guru
professional dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA Negeri 5 Sungai Penuh
belum maksimal, menurut temuan penyelidikan peneliti. Guru hanya memenuhi dua dari
empat kriteria yang digunakan untuk menilai kompetensi guru profesional di kelas, yaitu
kemampuan menguasai isi, struktur, konsep, dan sikap ilmiah dan kemampuan untuk
bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan. Guru memiliki pemahaman
yang baik tentang materi pelajaran, organisasinya, konsep, dan pola piker ilmiah. Saat
memberikan materi guru dengan sangat lancar, pemahaman guru terhadap materi pelajaran
terlihat jelas. Kemampuan untuk bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutana dalah guru selalu memberikan pujian kepada siswa yang bias atau
yang ingin berkerja keras
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This study aims to analyze the need for a modification of the action-reaction
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlunya sebuah modifikasi dari aksi
reaksi model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan karakter
peserta didik. Penelitian ini merupakan studi literatur yang mengkaji penerapan
aksi reaksi model pembelajaran inkuiri dalam upaya meningkatkan sikap dan
karakter peserta didik melalui studi literatur. Penelitian studi literatur ini
didasarkan pada artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen penelitian yang relevan
dengan penelitian ini. Implementasi model pembelajaran inkuiri aksi-reaksi
menjadi fokus penelitian ini. Menurut temuan kajian pustaka, aksi dan reaksi
model pembelajaran inkuiri yang telah diterapkan belum sepenuhnya memenuhi
tuntutan kurikulum 2013. Hal ini terlihat pada penelitian terdahulu bahwa aksi
reaksi model pembelajaran inkuiri belum mengakomodasi perbaikan sikap dan
karakter peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah pengembangan
terhadap aksi reaksi model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan sikap dan
karakter peserta didik.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pengetahuan dan keterampilan dari seseorang atau
sekelompok orang yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi lain melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian (Kurniawati & Utomo, 2021; Sari dkk., 2022).
Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih baik.
Dengan adanya pendidikan, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap dan
keterampilan serta karakter (Santika, 2020; Suparno, 2022). Dalam menunjang pendidikan
yang baik maka terdapat juga suatu pembelajaran yang sesuai yang harus dimiliki setiap
tenaga pendidik.

Pembelajaran merupakan suatu proses, yaitu proses pengorganisasian lingkungan
sekitar peserta didik agar dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk
melakukan pembelajaran (Karalis, 2020; Oktaviana, 2021). Pembelajaran dapat terjadi
oleh proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan karakter pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Yestiani & Zahwa,
2020; Siregar et al., 2022). Salah satu kendala yang sering dihadapi tenaga didik saat
mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah pemilihan model pembelajaran. Salah satu
faktor yang mempengaruhi model pembelajaran belajar adalah sikap.

Berdasarkan penelitian Putri & Rifai (2019) sikap merupakan suatu kecendrungan
yang dimiliki peserta didik dalam melakukan atau tidak melakukan kegiatan belajar
sebagai akibat dari sikap dan perasaannya terhadap pembelajaran disebut sebagai sikap
belajarnya. Keberhasilan belajar peserta didik dengan demikian dapat dilihat dari sikap
peserta didik Kompetensi sikap menjadi fokus kurikulum 2013, karena kurang mendapat
perhatian pada kurikulum sebelumnya (Achmad et al., 2022; Luneto, 2022). Aspek penting
yang harus terwakili dalam pembelajaran adalah sikap mental dan sikap sosial (Amin et al.,
2022). Kedua sikap tersebut dirumuskan dalam kompetensi inti | (KI-1) dan kompetensi
inti 11 (KI-2).

Selain sikap, terdapat juga karakter yang harus dimiliki peserta dalam pembelajaran.
Berdasarkan penelitian Juniar dkk., 2022) Karakter peserta didik adalah aspek atau
karakteristik individu peserta didik yang meliputi minat, sikap, motivasi belajar, gaya
belajar, kemampuan berpikir dan pengetahuan awal (Hanifah et al., 2020; Juniar et al.,
2022). Karakter peserta didik juga mempengaruhi emosional peserta didik yang
memberikan dampak terhadap keefektifan belajar (Fauziyah, 2020). Apabila karakter yang
dimiliki peserta didik baik maka hasil belajar yang ditimbulkan juga baik. Sehingga
diperlukanlah suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap dan karakter
peserta didik.

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka sebagai pedoman pembelajaran,
disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan
sintaksis, sistem sosial, aksi raksi, dan sistem pendukung (Barus, 2019; Wisudawati, &
Sulistyowati, 2022). Model pembelajaram inkuiri pada penelitian dipilih untuk mendorong
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mengarah pada pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, bermakna dan produktif untuk menyeimbangkan
peran tenaga pendidik (Syaharuddin & Mutiani, 2020; Munawir, 2021). Upaya
menyeimbangkan peran tenaga didik dan peserta didik serta menciptakan komunikasi yang
dinamis dalam proses pembelajaran dapat berupa aksi dan reaksi dalam proses
pembelajaran.
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Aksi reaksi merupakan salah satu unsur dalam model pembelajaran inkuiri. Dalam
konteks ini, aksi dan reaksi menggambarkan peran tenaga didik dan peserta didik, interaksi
antara tenaga didik dan peserta didik, dan tujuan yang diharapkan. Prinsip yang terkandung
dalam model adalah penyelesaian masalah bersama peserta didik dan tenaga pendidik
(Wendayani et al., 2019; Sentia & Jaya, 2021). Dalam model pembelajaran eksploratif, inti
dari aksi dan reaksi adalah melihat komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa
sehingga menimbulkan rasa aman ketika memecahkan masalah. Namun kekurangan dalam
penerapan model pembelajaran penelitian.

Obyek penelitian didefinisikan sebagai sasaran isu yang oleh peneliti akan dicari
jawabannya melalui riset atau penelitian. Pada penelitian ini obyek penelitian adalah model
pembelajaran inkuiri pada unsur aksi reaksi. Alasan pemilihan obyek penelitian tersebut
karena berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustin & Naim (2015) dapat
dianalisis bahwa bahwa aksi reaksi saat pembelajaran mempunyai pola hubungan yang
tergolong baik antara tenaga pendidik dan peserta didik. Peserta didik diberi peluang untuk
mencari (menyelidiki/meneliti) dan memecahkan sendiri jawaban (permasalahan) dengan
mempergunakan teknik pemecahan masalah. Namun pola interaksi yang terjadi hanya pada
aspek kognitif sehingga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik belum terbentuk hal
ini menyebabkan sikap dan karakter peserta didik tidak muncul. Hal ini juga dilakukan
oleh Irmanita (2018) yang mengkaji tentang model pembelajaran inkuiri, dapat dianalisis
bahwa aksi reaksi yang terjadi belum maksimal karena peserta didik lebih banyak belajar
sendiri. Oleh karena itu, aksi reaksi tenaga pendidik dan peserta didik belum terlihat
sehingga sikap dan karakter peserta didik tidak muncul.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka terdapat pertanyaan penelitian yaitu
seberapa pentingkah model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan
karakter peserta didik?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlunya sebuah
modifikasi dari aksi reaksi model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan
karakter peserta didik. Persyaratan kurikulum 2013 revisi juga mengutamakan bidang
afektif seperti sikap dan karakter peserta didik. Upaya untuk mengatasi perbedaan sikap
dan karakter peserta didik memerlukan modifikasi model pembelajaran aksi-reaksi yang
disesuaikan dengan analisis sikap peserta didik, model pembelajaran inkuiri, dan tujuan
pembelajaran kurikulum 2013 revisi. Dengan melakukan studi literatur maka peneliti bisa
memperdalam pemahaman atas model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan
terhadap sikap dan karakter peserta didik. Sekaligus membantu memperluas pengetahuan,
sehingga di masa mendatang model pembelajaran inkuiri dapat memperbaiki sikap dan
karakter peserta didik serta bisa menemukan topik yang menarik lagi untuk diangkat
sebagai topik tulisan maupun penelitian.

Metode

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan yang mengidentifikasi penerapan model
pembelajaran inkuiri pada unsur aksi dan reaksi untuk meningkatkan sikap dan karakter
peserta didik. Tinjauan literatur ini didasarkan pada artikel akademik, jurnal dan dokumen
penelitian terkait yang terkait dengan penelitian ini. Tinjauan literatur menjadi modal bagi
peneliti untuk membandingkan dan mempertentangkan hasil penelitian sendiri dengan
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hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan orang lain (Hasnunidah, 2017). Fokus
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran penelitian aksi-reaksi.

Penelusuran literatur dilakukan dengan menelusuri publikasi artikel yang terindeks
Sinta atau Scopus pada tahun 2013-2023. Artikel yang ditelusuri sebanyak 50 artikel
dengan kata kunci pencarian yaitu sikap peserta didik, karakter peserta didik, model
pembelajaran, model pembelajaran inkuiri, kurikulum 2013. Setelah ditelusuri kemudian
melakukan analisis artikel menggunakan metode analisis deskriptif dengan kriteria artikel
yaitu artikel yang membahas tentang kurikulum 2013, sikap peserta didik, karakter peserta
didik, model pembelajaran inkuiri yang dipublikasikan pada tahun 2013-2023. Metode
analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian
disusul dengan analisis, tidak sematamata menguraikan, melainkan juga memberikan
pemahaman dan penjelasan secukupnya (Setyowati, Amala & Aini, 2017). Kemudian
menarik kesimpulan dan mereview penelitian sebelumnya tentang penerapan model
pembelajaran inkuiri aksi dan reaksi.

Hasil dan Pembahasan

Kurikulum merupakan sebuah perangkat dalam program pendidikan yang
disediakan oleh lembaga pendidikan, yang memuat rencana pembelajaran (Julaeha et al.,
2021). Implementasi kurikulum (2013) sebagai salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan memperkuat
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi, perubahan kurikulum 2013
diharapkan dapat menghasilkan manusia Indonesia yang afektif, produktif, kreatif, dan
inovatif. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang menganut prinsip mendorong peserta
didik untuk tetap aktif (Ani et al., 2020) Dalam kurikulum ini, peserta didik mulai
mempelajari kegiatan inti dengan mengikuti acara tertentu untuk membangkitkan minat
mereka pada acara tersebut (Apriyanti et al., 2023). Jadi, pada hakikatnya peserta didik
hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator, namun pada akhir kegiatan inti, peserta
didik juga ikut berpartisipasi.

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013
masih jarang digunakan (Putri & Jumadi, 2017). Peserta didik mungkin menjadi bosan
sebagai akibat dari kurangnya variasi dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan
dimasukkannya model pembelajaran ke dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar mengajar. Model pembelajaran yang
dipilih harus disesuaikan dengan keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik.
Selanjutnya, model pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan kondisi kehidupan
dan kemampuan peserta didik, serta sumber belajar dan ketahanannya (Decaprio, 2017).
Dalam pemilihan model pembelajaran di kelas, seorang peserta didik harus
mempertimbangkan banyak faktor, antara lain karakteristik materi, karakteristik peserta
didik, sarana dan prasarana, dan sebagainya (Ramadhani et al., 2022).

Pola yang dipilih harus disesuaikan dengan mata pelajaran kemudian disajikan
dengan cara yang baru agar peserta didik tidak bosan (Karim, 2018). Pembelajaran yang
baik dapat terwujud apabila peserta didik dan peserta didik berkolaborasi untuk
melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan sukses
(Pandiangan, 2019). Keberhasilan belajar bersumber dari hasil belajar peserta didik yang
meningkat (Mawasih & Hamidi, 2013). Model pembelajaran dapat meningkatkan prestasi
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belajar peserta didik dan membuat peserta didik merasa bertanggung jawab dalam
pemecahan masalah selama proses pembelajaran.

Hal ini didasarkan pada prinsip Kurikulum 2013 yaitu: mendorong peserta didik
untuk berperan aktif, diawali dengan mengamati peserta didik terhadap fenomena tertentu,
dimana pendidik dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena
tersebut, dan dimana peserta didik hanya dapat berperan sebagai motivator dan fasilitator
dalam kurikulum ini (Hazmi & Indrawanis, 2022). Permasalahan belajar mengajar yang
sering muncul di sekolah antara lain: materi pelajaran di setiap buku pelajaran berbeda,
materi di buku pelajaran tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik (Nabila et al.,
2021). Kondisi ini mempercepat perolehan mata pelajaran berdasarkan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik, serta pembelajaran gambar berdasarkan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik (Astutik & Suprijono, 2021).. Proses pembelajaran yang efektif
tidak dapat dipisahkan dari model atau strategi pembelajaran yang digunakan peserta didik
di sekolah.

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa rasa ingin tahu memungkinkan peserta didik
untuk memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi faktual, konseptual, proses,
dan metakognitif (Hakim, 2021). Peserta didik memegang peranan penting dalam
pelaksanaan program, salah satu keberhasilan program tergantung dari inisiatif dan
kreatifitas Peserta didik dalam proses pengembangan dan pelaksanaan program (Nasution
et al., 2022). Agar pelaksanaan penilaian kurikulum 2013 berhasil, maka peserta didik
harus matang dan proaktif, dan elemen sekolah termasuk masyarakat harus mendukung
penuh pelaksanaan penilaian kurikulum kurikulum 2013 (Mulyasa, 2021). Hal ini akan
dicapai dengan pembelajaran fungsional berdasarkan pendekatan integratif. pendekatan
ilmiah dan tematik.

Aksi reaksi menggambarkan peran dan hubungan peserta didik dengan peserta didik,
serta norma-norma yang dimasukkan ke dalam model pembelajaran. Peserta didik
mengontrol pembelajaran secara aktif, namun ada kalanya peran peserta didik dan peserta
didik harus seimbang (Nome, 2019). Peserta didik kemudian merefleksi kegiatan
belajarnya. Istilah “aksi reaksi” mengacu pada hubungan hirarkis antara peserta didik dan
peserta didik yang keduanya memainkan peran yang berbeda (Haripudin, 2021). Ketika
peserta didik berinteraksi satu sama lain, reaksi tindakan dalam model pembelajaran dapat
diamati. Interaksi tersebut menggambarkan pola komunikasi yang digunakan peserta didik
saat belajar (Rachman et al., 2022). Pada umumnya interaksi sosial terjadi antar peserta
didik dan antar peserta didik dan antar peserta didik.

Penerapan model pembelajaran aksi-reaksi pertanyaan inkuiri bagi peserta didik
dengan pembelajaran pelonggaran. Peran peserta didik adalah kegiatan yang
menggambarkan bagaimana peserta didik memperlakukan dan menanggapi peserta didik
lain (Yusuf & Hamami, 2022). Mentor, fasilitator, motivator, dan mediator adalah semua
peran yang dimainkan peserta didik. Sebagai mentor, peserta didik dapat datang kepada
Anda dengan pertanyaan ketika mereka mengalami kesulitan, dan tenaga pendidik juga
dapat mengarahkan mereka untuk dapat menyelesaikan sendiri masalah tersebut
(Pandiangan, 2019). Peserta didik sebagai fasilitator dan motivator harus memberikan
informasi tentang sumber belajar, literatur, dan sebagainya agar dapat menyiapkan materi
dan memiliki pengetahuan awal yang cukup (Kudus, 2019). Kemudian, memotivasi dan
mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias sehingga
diharapkan peserta didik memiliki sikap dan karakter sehingga lebih kreatif dan inovatif.
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Kesimpulan

Menurut tinjauan literatur analisis aksi reaksi dalam model pembelajaran inkuiri
belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal, karena kegiatan pembelajaran terkadang
masih berpusat pada guru. Padahal kurikulum 2013 revisi mensyaratkan pembelajaran
berpusat pada peserta didik guna menumbuhkan komunikasi yang dinamis. Model
pembelajaran inkuiri aksi-reaksi mensyaratkan partisipasi staf dan peserta didik. Selain itu,
tindakan reaksi yang dilaksanakan belum mengakomodir peningkatan sikap dan karakter
sebagaimana yang disyaratkan oleh Kurikulum 2013 pada Kompetensi Inti (KI-2) tentang
sikap dan karakter peserta didik.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan selalu mengalami perubahan, perubahan dalam segi kurikulum,
sumber belajar atau media belajar, serta metode belajar yang harus disesuaikan dengan
kondisi yang sedang berlangsung. Permasalahan saat ini yang dihadapi pendidikan di
Indonesia yaitu terjadinya perubahan dalam hal metode pembelajaran dikarenakan adanya
pandemi Covid-19 yang telah melanda Indonesia dan dunia sejak Maret 2020. Metode
belajar yang semula dilakukan dengan tatap muka berubah menjadi tatap maya atau
daring. Hal tersebut dilakukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai namun dengan tidak
memperparah penyebaran Covid-19. Hasil penelitian Dewi (2020) menunjukkan bahwa
dampak covid terhadap implementasi pembelajaran daring di Sekolah Dasar dapat
terlaksana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil data 3 artikel dan 6 Berita
yang menunjukan bahwa dampak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring
di SD dapat terlaksana dengan cukup baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa
dan orang tua dalam belajar dirumah. Walaupun demikian hasil belajar dari pembelajaran
daring ini masih belum memuaskan dengan berbagai kendala yang ada.

Setelah berjalan dua tahun kasus pandemi Covid-19 semakin menurun dan vaksinasi
di tingkat satuan pendidikan telah berjalan, maka dari itu dikeluarkan surat keputusan
bersama (SKB) oleh empat Menteri (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri
Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri), yaitu diizinkannya sekolah-
sekolah yang berada pada Level 1 sampai 3 melaksanakan pembelajaran tatap muka
terbatas dengan memperhatikan protokol kesehatan yang ketat. Pelaksanaan pembelajaran
tatap muka terbatas disesuaikan dengan penyesuaian SKB 4 Menteri tentang Panduan
Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19.

Namun pembelajaran tatap muka terbatas dinilai tidak efektif dan tidak sesuai degan
kurikulum karena adanya pemangkasan jumlah jam pelajaran. Jam belajar di sekolah yang
sangat terbatas membuat kurangnya pemahaman dan penyerapan materi belajar oleh siswa
karena materi yang disampaikan oleh guru secara garis besar dan tidak mendetail. Selain
itu, bagi guru pencapaian kompetensi belajar juga akan terhambat.

SMP PGRI 1 Cibinong yang yang menjadi obyek penelitian secara administratif
berlokasi di Kabupaten Bogor. Pemilihan obyek penelitian ini didasarkan karena
kedekatan lokasi dengan peneliti dan pertimbangan bahwa SMP PGRI 1 Cibinong telah
melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas sesuai dengan Surat Edaran Dinas
Pendidikan Kabupaten Bogor No0.420/624/2022 tentang Pembelajaran pada masa pandemi
Covid-19 Level 3.

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan informasi bahwa teknis
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas di SMP PGRI 1 Cibinong dilaksanakan
secara bergiliran, dengan kapasitas siswa perkelas 50%. Menurut kepala kesiswaan SMP
PGRI 1 Cibinong, pembelajaran tatap muka terbatas dinilai menjadi langkah tepat agar
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal karena tidak semua siswa memiliki fasilitas
untuk belajar yang memadai untuk melakasanakan pembelajaran secara online. Hal serupa
selaras dengan hasil penelitian (Dewi, 2020) yang mengungkapkan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia mengalami penurunan karena banyak timbul masalah dalam
pembelajaran jarak jauh (PJJ).

Maka dari itu alasan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan (1)
implementasi pembelajaran tatap muka terbatas pada pelajaran bahasa Inggris kelas 8 dan
(2) pandangan siswa dan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran tatap muka ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran menurut Ahmadi (2014) adalah proses interaksi secara langsung
ataupun tidak langsung antara guru dengan siswa menggunakan media, model serta
metode pembelajaran yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu sebelum pengajaran
dimula. Sedangkan Pane & Dasopang (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan melibatkan metode
penyampaian, strategi pembelajaran, sumber belajar, dalam suatu lingkungan belajar.
Selaras dengan pernyataan Pane & Dasopang, Suardi (2018) menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar peserta didik
mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan budi pekerti, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan diri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru dengan tujuan untuk
memberikan perubahan baik dalam aspek pengetahuan, tingkah laku, budi pekerti, serta
pembentukan sikap agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya.

Model pembelajaran menurut (Wahana, 2019) adalah suatu deskripsi dari
lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran. Model
pembelajaran banyak kegunaanya mulai dari perencanaan pembelajaran dan perencanaan
kurikulum sampai perancangan bahan-bahan pembelajaran,termasuk program-program
multimedia.

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas
dengan mempertemukan guru dan siswa dalam satu tempat dan waktu yang bersamaan
untuk melakukan kegiatan belajar di kelas. Bonk dan Graham (2006) mengemukakan
bahwa pembelajaran tatap muka adalah model pembelajaran konvensional yang
mempertemukan siswa dan guru dalam satu ruangan untuk belajar dan menyampaikan
pengetahuan dengan karakteristik pembelajaran karakterisitik pembelajaran tatap muka
yaitu terencana, berorientasi pada tempat (placebased) dan interaksi sosial. Nengrum et al
(2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran tatap muka merupakan
rancangan seperangkat belajar yang bertujuan untuk memperhatikan kejadian/perubahan
yang terjadi pada diri peserta didik. Dari paparan mengenai pengertian pembelajaran tatap
muka maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka ialah pembelajaran yang
sebelumnya sudah dipersiapkan atau dirancang sebelumnya dan dilakukan secara langsung
dalam waktu dan tempat yang sama antara siswa dan guru sehingga terjadi interaksi antara
siswa dan guru maupun siswa dengan siswa dengan tujuan untuk menyampaikan
pengetahuan. Pembelajaran tatap muka menimbulkan interaksi yang bermakna dan nyata
antara antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru sehingga
kejadian/perubahan yang terjadi pada diri peserta didik secara langsung.

Penjelasan mengenai pembelajaran tatap muka terbatas sama halnya dengan
penjelasan mengenai pembelajaran tatap muka pada umumnya, hanya saja yang
membedakan adalah dari segi waktu pelaksanaannya serta jumlah siswa yang terlibat
dalam setiap pertemuan. Berdasarkan penyesuaian surat keputusan bersama SKB 4
Menteri, mulai Januari 2022 seluruh satuan pendidikan pada level 1,2 dan 3 PPKM wajib
melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Pengaturan kapasitas peserta didik, dan
durasi pembelajaran dalam penyelenggaraan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas
diatur berdasarkan cakupan vaksinasi dosis 2 pendidik dan tenaga kependidikan di masing-
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masing satuan pendidikan serta vaksinasi masyarakat lanjut usia pada tingkat
kabupaten/kota, dikecualikan bagi satuan pendidikan pada Daerah Khusus karena kondisi
geografis sesuai dengan Kepmendikbud 160/P/2021. Untuk satuan pendidikan yang berada
pada PPKM Level 1 dan 2 kapasitas siswa 50% - 100% dalam satu rombongan belajar
dengan durasi maksimal 4 — 6 jam pelajaran. Sedangkan untuk satuan pendidikan yang
berada pada PPKM Level 3 jumlah siswa dalam satu rombongan belajar 50% dengan
durasi pembelajaran maksimal 4 jam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan teknik pengambilan data melalui observasi, kuesioner/angket, wawancara dan
dokumentasi. Jenis kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci
dan akurat suatu permasalahan pada suatu populasi (Sugiyono, 2016).

Peneliti pada penelitian ini melakukan pengamatan secara langsung ketika proses
pembelajaran tatap muka terbatas berlangsung. Teknik pengambilan data berikutnya yaitu
kuesioner atau angket. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis kuesioner terbuka
yang jawabannya tidak disediakan sehingga responden menuliskan sendiri jawabannya.
Target yang akan diberikan kuesioner adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Cibinong.
Teknik kuesioner digunakan untuk mendapatkan data responden yang cakupannya luas.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Siswa

Aspek yang Diamati Pertanyaan
Ketercapaian tujuan 1 Apakah pembelajaran tatap muka terbatas membantu anda
pembelajaran tatap muka dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa Inggris?
terbatas

2 Apakah terdapat kendala ketika proses pembelajaran tatap
muka terbatas dengan pemahaman materi bahasa Inggris?

3 Apakah hasil pembelajaran (nilai) bahasa Inggris sesuai
yang diharapkan ketika belajar secara tatap muka terbatas?

Minat siswa terhadap Apakah pembelajaran tatap muka terbatas membuat anda
pembelajaran tatap muka 4 semakin bersemangat dalam mengikuti kegiatan
terbatas? pembelajaran bahasa Inggris?

5 Apakah anda merasa senang mengikuti pembelajaran

bahasa Inggris secara tatap muka terbatas?
Apakah pembelajaran secara tatap muka terbatas

6 memudahkan dalam belajar bahasa Inggris?
7 Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran bahasa
Inggris secara tatap muka terbatas?
Sikap siswa terhadap Apakah dengan pembelajaran secara tatap muka terbatas
pembelajaran tatap muka 8 membuat anda semakin menumbuhkan rasa keingintahuan
terbatas pada setiap materi belajar bahasa Inggris?
9 Apakah yang anda rasakan setiap mengikuti pembelajaran

bahasa Inggris secara tatap muka terbatas?

Apa saran anda agar pembelajaran bahasa Inggris secara
10 tatap muka terbatas dapat terlaksana sesuai yang anda

harapkan?

Wawancara juga dilakukan dalam penelitian ini guna memperoleh data untuk
penelitian. Wawancara yang digunakan adalah dengan cara tanya jawab antara peneliti dan
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narasumber baik secara langsung maupun tidak langsung. Wawancaara dilakukan kepada
guru mata pelajarn bahasa Inggris kelas VIII serta kepada kepala atau wakil kepala SMP
PGRI 1 Cibinong untuk memperoleh informasi bagaimana proses penerapan pembelajaran
tatap muka terbatas.

Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara Kepala/Wakil Kepala Sekolah
No Pertanyaan
1 Bagaimana pandangan bapak/ibu dalam melihat kebijakan pendidikan di tengah
pandemi Covid-19?
Mengapa SMP PGRI 1 Cibinong mengambil kebijakan untuk melaksanakan

2 pembelajaran tatap muka secara terbatas?

3 Persiapan apa saja yang dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran tatap
muka secara terbatas?

4 Apa peran sekolah untuk mendorong kreativitas guru dalam mengajar di tengah

pendemi Covid-19?
5 Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran secara tatap muka terbatas?

Tabel 3. Kisi-Kisi Guru Bahasa Inggris
No Pertanyaan
1 Bagaimana penerapan pembelajaran tatap muka terbatas di masa pandemi Covid-
19 pada mata pelajaran bahasa Inggris?
Bagaimana cakupan materi belajar bahasa Inggris saat pembelajaran tatap muka

2 terbatas?

3 Apa saja kendala yang dihadapi selama pembelajaran tatap muka terbatas pada
mata pelajaran bahasa Inggris?

4 Bagaimana proses pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas dari

mulai persiapan hingga penilaian?
5 Apakah target pembelajaran tercapai selama pembelajaran tatap muka terbatas?

Sebagai pelengkap, pengumpulan data dilakukan juga dengan menggunakan
dokumentasi. Dengan adanya dokumentasi menjadikan hasil penelitian dapat dipercaya
atau kredibel. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang mendukung
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebijakan — kebijakan dalam bidang pendidikan terus berubah selama pandemi
covid-19 mewabah di Indonesia. Kegiatan yang mulanya dilakukan secara tatap muka
berubah menjadi pembelajaran online atau lebih dikenal dengan pembelajaran jarak jauh
(PJJ). Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh (Onde et al., 2021) pembelajaran
jarak jauh menjadi alternatif yang efektif untuk diterapkan guna memutus rantai
penyebaran covid-19. Namun dalam penerapannya pembelajaran jarak jauh mengalami
beberapa kendala seperti penurunan pemahaman peserta didik terhadap pemahaman materi
yang diberikan. Sebagaimana yang diungkapkan Nakayama (dalam Dewi, 2020) bahwa
dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan tidak semua peserta didik akan
sukses dalam pembelajaran online, ini dikarenakan faktor lingkungan dan karakteristik
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peserta didik.

Banyaknya kendala dalam pembelajaran online membuat pemerintah
mengeluarkan strategi baru yaitu diizinkannya beberapa sekolah untuk melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka namun terbatas. Berdasarkan kondisi yang dihadapi dan
sesuai dengan surat edaran Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor No. 420/624/2022 —
Disdik tentang pembelajaran pada masa pandemi covid-19 level 3 maka SMP PGRI 1
Cibinong mengambil kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka
terbatas (PTMT).

Pembelajaran tatap muka terbatas diharapkan dapat mengembalikan semangat
belajar siswa yang selama kurang lebih 2 tahun kebelakang merasakan kejenuhan akibat
pembelajaran online. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bapak Zainal Abidin,
menambahkan bahwa belajar secara tatap muka dapat meningkatkan kondisi psikologis
perasaan senang dikarenakan adanya interaksi secara langsung antara siswa dan guru.

Persiapan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Menyediakan sarana protokol keseharan dan juga pelatihan serta pengawasan dari
pihak sekolah maupun dari pengawas pendidikan Kabupaten Bogor dilakukan untuk
menunjang tercapainya proses belajar mengajar. Protokol kesehatan yang dilakukan oleh
pihak sekolah seperti menyediakan tempat untuk mencuci tangan dan sabun cuci tangan,
handsanitizer, serta menginstruksikan kepada seluruh warga sekolah untuk senantiasa
mengenakan masker. Sedangkan pelatihan dan evaluasi dilakukan satu minggu sekali
untuk memberikan input dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran tatap muka
terbatas.

Tidak hanya itu, guru pun mendapatkan tugas untuk mempersiapkan mental peserta
didik dengan cara memberikan motivasi dan pembelajaran yang menyenangkan karena
hampir seluruh siswa sudah terlanjut nyaman dengan pembelajaran online dari rumah.

Implementasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Yang membedakan pembelajaran tatap muka terbatas dengan pembelajaran tatap
muka penuh adalah jumlah siswa dalam satu kelas yaitu 50% dari total keseluruhan siswa
per kelas. 50% siswa mengikuti pembelajaran secara tatap muka di sekolah sedangkan
50% lainnya belajar secara mandiri di rumah berdasarkan materi yang sudah diberikan.

Kelompok belajar siswa yang mengikuti pembelajaran secara tatap muka akan
digilir setiap minggu sehingga seluruh siswa dapat mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
Selain itu, waktu belajar juga dipersingkat yang mulanya 45 menit per mata pelajaran
menjadi 20 menit untuk satu mata pelajaran dalam satu kali pertemuan.

Faktor keterbatasan waktu mengharuskan guru untuk membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbeda. Perencanaan yang baik diperlukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien sehingga tidak ditemukan
kendala yang cukup berarti (Novalita, 2014). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pada pembelajaran secara tatap muka terbatas tetap mengacu pada silabus dan kurikulum
yang berlaku, namun disesuaikan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
keperluan pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahsa Inggris kelas 8,
Ibu Dewi, menyatakan bahwa materi tidak digunakan dan disampaikan sepenuhnya, hanya
materi pokok saja yang dipilih untuk diajarkan kepad murid mengingat waktu belajar yang
singkat.

Guru menjelaskan materi secara langsung kepada siswa yang hadir di kelas,
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sedangkan untuk siswa yang tidak mendapat giliran belajar di sekolah guru hanya
memberikan materi baik berupa teks ataupun video melalui google classroom untuk
dipelajari secara mandiri oleh siswa yang nantinya pada pertemuan berikutnya akan
dijelaskan secara langsung ketika sesi tersebut mendapat giliran untuk belajar secara tatap
muka. Dikarenakan waktu belajar yang sempit, terkadang guru juga memberikan waktu
lebih di luar jam pelajaran untuk memberikan kesempatan siswa bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.

Tahap terakhir dalam kegiatan pembelajaran adalah penilaian. Tahap penilaian
proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kepada peserta didik (Syaifuddin, 2017). Berdasarkan hasil
wawancara terdapat guru yang tidak memberikan batasan waktu untuk pengumpulan tugas
namun memberikan penghargaan berupa nilai tambah kepada siswa yang mengumpulkan
lebih dulu. Untuk tugas berupa praktik dilaksanakan secara bergiliran sesuai dengan
pertemuan tatap muka. Misalkan jika sesi A memiliki jadwal penilaian praktik namun
sedang mendapat giliran untuk belajar di rumah, maka penilaian praktik akan dilaksanakan
pada minggu selanjutnya ketika mendapat giliran belajar secara tatap muka. Dengan
demikian proses pembelajaran bahasa Inggris terlaksana dengan baik, tidak ada yang
terlewat, mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta tahap penilaian meskipun dalam
kondisi pandemi yang serba terbatas.

Dengan waktu belajar yang lebih singkat, target pembelajaran pada saat
pembelajaran tatap muka terbatas tidak berfokus pada nilai, melainkan pada pemahaman
siswa terhadap materi yang diberikan. Pemahaman terhadap materi diperlukan agar siswa
lebih mudah dalam mengerjakan tugas maupun memasuki materi belajar selanjutnya.

Pembelajaran secara tatap muka terbatas memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ambarita et al., (2020) bahwa pembelajaran tatap muka menjadikan guru
lebih mudah dalam memantau setiap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.

Namun pembelajaran secara tatap muka terbatas terdapat kendala yang dihadapi
yaitu waktu dan tenaga guru untuk mengajar menjadi dua kali lipat lebih melelahkan
dikarenakan harus menjelaskan dua kali, pada siswa sesi A dan sesi B, di hari yang
berbeda namun dengan materi belajar yang sama.

Waktu belajar yang sempit menjadi tantangan bagi guru karena tidak semua siswa
dapat menyerap pembelajaran dengan cepat. Kelompok belajar yang dibagi menjadi dua
sesi pun membuat perbedaan pencapaian materi belajar, terkadang salah satu sesi
tertinggal materi pembelajaran dikarenakan terdapat waktu libur yang berbeda.

Selain tanggapan dan observasi yang dilakukan kepada pihak sekolah, siswa pun
memberikan pandangannya terhadap implementasi pembelajaran tatap muka terbatas.
Berdasarkan perspektif siswa, pembelajaran tatap muka terbatas mendapatkan tanggapan
yang positif. Tujuan pembelajaran bahasa Inggris seperti speaking, listening, reading dan
writing terlaksana dengan baik dan seimbang.

Kendala yang dihadapi oleh siswa ketika pembelajaran tatap muka terbatas
diantaranya, terkendala memahami kosakata bahasa Inggris sehingga kesulitan dalam
memahami materi, waktu belajar yang terbatas sehingga materi belajar yang tertinggal,
penyesuaian diri yang semua belajar secara online dari rumah kini belajar secara tatap
muka di sekolah, serta sinya internet jika diberikan tugas melalui online ketika mendapat
giliran belajar dari rumah. Meskipun terdapat kendala namun hasil pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan.

Beragam alasan siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa
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Inggris secara tatap muka yaitu a) kegiatan belajar menjadi lebih seru. b) ingin lebih
menguasai bahasa Inggris. ¢) materi belajar lebih mudah diapahami karena dijelaskan
secara langsung. d) ingin menguasai kosakata bahasa Inggris lebih banyak. e) interkasi
dengan guru dan teman menjadi lebih mudah. f) penjelasan mengenai tugas yang diberikan
lebih jelas dan rinci.

Namun disisi lain, terdapat hal yang membuat siswa tidak bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belajar bahasa Inggris secara tatap muka terbatas, hal tersebut
dikarenakan kurangnya pemahaman siswa dalam menerjemahkan bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia dan sebaliknyaa, materi belajar yang tertinggal dengan sesi lain, materi yang
terkadang rumit untuk dipelajari, tugas berpa praktik, hafalan dan speaking.

Kegiatan belajar bahasa Inggris secara tatap muka terbatas membuat perasaan
siswa menjadi senang, hal tersebut dikarenakan: a) senang ketika diadakan sesi tanya
jawab oleh guru. b) jam belajar yang terbatas sehingga lebih cepat selesai. ¢) banyak
mengenal kosakata baru. d) peningkatan kemampuan bebahasa Inggris. ) bertemu dan
berdiskusi dengan teman. f) lebih memahami materi. g) bertanya secara langsung jika
terdapat materi yang kurang diapahami.

Disamping hal yang disenangi oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Inggris secara tatap muka terbatas, terdapat hal yang tidak mereka senangi, yaitu a) kurang
memahami kosakata bahasa Inggris. b) penyampaian materi yang rumit dan terlalu cepat.
¢) pembelajaran melalui YouTube ketika mendapat giliran belajar online. d) bosan. e)
mendapat tugas praktik.

Menutur psikolog Ayoe Utomo (dalam artikel Himawan dan Nodia, 2017),
pembelajaran secara tatap muka merupakan cara yang lebih efektif dalam menguasai
bahasa Inggris. Hal tersebut dikarenakan terjadinya komukasi dua arah yang melibatkan
seluruh indera sehingga penyampaian dan penerimaan pesan menjadi lebih efektif
dibandingakan melalui digital atau online.

Sejalan dengan pendapat tersebut, hampir seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 1
Cibinong mangatakan bahwa pembelajaran bahsa Inggris menjadi lebih mudah ketika
dilaksanakan secara tatap muka terbatas. Alasan mereka mengatakan pembelajaran bahasa
Inggris secara tatap muka terbatas ialah karena dijelaskan secara langsung sehingga materi
belajar yang lebih mudah dipahami, lebih fokus dalam belajar, dapat bertanya secara
langsung kepada guru maupun teman.

Pandangan postif juga diberikan oleh siswa terhadap pembalajaran bahasa Inggris
secara tatap muka meskipun terbatas. belajar bahasa Inggris secara tatap muka terbatas
merupakan hal yang bagus dan menyenangkan karena mempermudah dalam belajar dan
tidak bosan, dijelaskan dengan detail, dapat berinteraksi secara langsung dengan guru dan
teman, lebih fokus dalam belajar dikarenakan jumlah siswa yang terbatas. Dengan
melakasanakan pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka, sebagian besar responden
berpendapat setuju bahawa pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan secara tatap muka
dapat menumbuhkan rasa keingin tahuan pada setiap materi yang akan dipelajar kemudian
hari.

Pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas memberikan perasaan yang
beragam bagi siswa. Kesan yang diberikan oleh siswa sangat beragam, yaitu a) sangat
menyenangkan dan bersemangat. b) senang karena dapat merasakan kembali belajar secara
tatap muka. ¢) lebih mudah memahami materi sehingga semangat dalam belajar. d) bosan
dan sulit megerti jika mendapat giliran belajar di rumah dan mendapat materi berupa
video. e) deg-degan karena takut tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan dan tidak
mengerti dengan materi yang sedang dibahas.
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Beberapa saran juga diberikan oleh siswa terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa
Inggris yaitu a) pelakasanaan dapat dilaksanakan secara penuh, tidak lagi terbatas agar
tidak tertinggal materi. b) guru memberikan penjelasan secara perlahan dan rinci. ¢) lebih
banyak interaksi dengan siswa, terutama memberikan tanya jawab mengenai materi yang
diberikan. d) memberikan materi berupa video yang lebih lengkap untuk siswa yang tidak
mendapat giliran belajar di sekolah. €) menyampaikan materi belajar dengan cara yang
menyenangkan dan mudah difahami oleh siswa. f) tidak memberikan tugas yang terlalu
banyak.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan bahwa
pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas memberikan pandangan yang
positif dari sudut pandang siswa, guru maupun pihak sekolah. pembelajaran menjadi lebih
mudah tersampaikan dan mempermudan guru dalam melakukan pengawas perkembangan
belajar siswa, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dikarenakan dapat berinteraksi
dengan langsung.

Disamping itu, terdapat kendala yang dihadapi yaitu guru harus menjelaskan materi
yang sama dua kali, dikarenakan terbagi menjadi dua sesi serta beberapa siswa tetap saja
masih mengandalkan penjelasan secara langsung oleh guru. Meskipun terdapat kendala,
pembelajaran secara tatap muka terbatas dinilai lebih efektif dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa Inggris.
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This study aims to; 1) to find out whether or not there is a comparison of st
learning motivation duringonline and offlindlearning and 2) to find out how
much difference students' learning motivation is during online and offline lea
in the new normal era in class Xl social studi€kis research is a comparativ
causal research with a quantitative @pach. The population of this study w.
class Xll social studies students of SMA Negeri 18, Tangerang Regenc
sampling method used was simple random sampling using the slovin formu
obtained 57 people as research subjects. Data collection wobsi use
questionnaires. Data analysis techniques usegmasample-test analysis test:
anddescriptive statisticsThe results of the study are that there are difference
student learning motivation during online and offline learning in class Xlksc
studies students at SMA Negeri 18 Tangerang Regency and based on a corr
scheme of student learning motivation online and offline seen from Keller's ,
theory, namely ARCS motivation online, the discussion process tends to be |
and is infuenced by a less conducive learning environment. Unlike when ol
students tend to be more courageous which makes learning more interacti
influenced by a supportive learning atmosphere.
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Penelitian ini bertujuan; 1) untuk mengetahui atda tidak perbandingan motiva
belajar siswa saat pembelajaran daring dengan Judiag 2) untuk mengetaht
seberapa besar perbedaan motivasi belajar siswa pada saat pembelajara
dengan luring di eraew normal Penelitian ini merupakan penelitian kaus
komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini yaita kedas
XIl IPS SMA Negeri 18 Kabupaten Tangerang. Metode sampling yang dif
yaitu simple random samplindengan menggunakan rumus slovin dan diperc
57 orang sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggu
angket. Teknik analisis dataenggunakan uji analisfgired sample-test Dan

statistik deskriptifHasil penelitian yaitu terdapat perbedaan motivasi belajar s
saat pembelajaran daring dengan lupagla siswa kelas Xl IPS di SMA Nege
18 Kabupaten Tangerang dan berdasagkama perbandingan motivasi belaj
siswa saat daring dan luring dilihat dari teori ARCS Keller yaititivasi ARCS
saat daring, proses diskusi cenderung pasif dan dipengaruhi oleh lingk
belajar yang kurang kondusif. Berbeda dengan saat luring, séswi@rung lebih
berani yang membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dipengarut
suasana belajar yang mendukung.
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